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Abstrak

Ika Hemas Surtikah, 2020, Peran Yayasan Yatim Piatu dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Anak Asuh (Studi Deskriptif di Yayasan Yatim Piatu Al —
Musthofa, Dusun legi, Desa Pepelegi, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo),
Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik UIN
Sunan Ampel Surabaya.

Keywords : Yayasan, Kesejahteraan, Anak Asuh

Yayasan yatim piatu Al — Musthofa terletak diantara perkampungan, yang
mana warganya berpenghasilan menengah ke bawah dan mayoritas anggota
keluarganya mempunyai anak lebih dari satu. Dengan kondisi yang seperti ini
maka bu Bambang mendirikan sebuah yayasan yang bernama Al —Musthofa,
dimana anak asuhnya tidak bertempat tinggal di yayasan tersebut, tetapi di
rumahnya masing — masing, sehingga dengan keadaan yang seperti ini maka
yayasan Al — Musthofa berusaha untuk memperbaiki kondisi tersebut, serta
berkomitmen dalam membantu anak asuhnya baik itu berupa kebutuhan finansial,
psikologis, spiritual maupun kebutuhan jasmani. Permasalahan yang dikaji dalam
peneitian ini adalah 1. Bagaimana upaya yayasan yatim piatu Al — Musthofa
dalam meningkatkan kesejahteraan anak asuh ?. 2. Apa faktor pendukung dan
penghambat yayasan yatim piatu Al — Musthofa dalam meningkatkan
kesejahteraan anak asuh ?. sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah
mengetahui upaya yayasan yatim piatu Al — Musthofa dalam meningkatkan
kesejahteraan untuk anak asuh, serta untuk mengetahui faktor pendorong dan
penghambat yayasan yatim piatu Al — Musthofa dalam meningkatkan
kesejahteraan anak asuh.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan tehnik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang
digunakan dalam melihat peran yayasan yatim piatu dalam meningkatkan
kesejahteraan anak asuh adalah teori Struktural Fungsional oleh Talcott Parsons

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa upaya yang dilakukan
yayasan dalam meningkatkan kesejahteraan anak asuh ialah dengan memenuhi
kebutuhan hidup mereka khususnya dari segi pendidikan. Seperti pembagian uang
SPP setiap bulan maupun perlengkapan sekolah, serta berbagai kebutuhan pokok
lainnya seperti sembako. Faktor penghambat yayasan dalam meningkatkan
kesejahteraan anak asuh ialah kurangnya donatur yang berkesinambungan untuk
melengkapai berbagai kebutuhan anak asuh serta faktor pendorongnya ialah
komitmen yayasan untuk memberikan kebahagiaan dan keceriaan bagi anak asuh.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peran mempunyai dua dimensi yaitu hak dan kewajiban. Tindakan yang
diharapkan akan dilakukan oleh seseorang merupakan tanggung jawab suatu
peran, sedangkan respon dari suatu tindakan tersebut adalah hak. Konsep peran
dihubungkan dengan konsep status. Status disini merujuk pada posisi individu
didalam suatu interaksi, bukan pada prestise yang terdapat dalam diri individu.
Peran dan status adalah satuan struktural yang paling dasar, dan merupakan
mekanisme primer dari suatu sistem, dimana syarat fungsional yang penting dari
suatu sistem tersebut harus dipenuhi dalam peran dan status. Menurut Parsons
suatu institusi atau peran yang diorganisasikan ke dalam satuan yang lebih besar,
akan secara utuh disebut sebagai suatu peran yang kompleks dan melembaga
didalam struktur penting dari sebuah sistem sosial yang sedang dipelajari. Institusi
juga merupakan berbagai macam elemen kompleks yang berpola dalam harapan —
harapan peran yang berlaku untuk sejumlah kolektivitas yang tidak terbatas. Pola
dalam harapan peran (role expectation) dalam sistem sosial haruslah sesuai
dengan kebutuhan minimal tertentu untuk keteraturan dan kesatuan. '

Indonesia adalah Negara hukum, dimana segala aspek kehidupan dalam
kemasyarakatan, kenegaraan dan pemerintahan harus senantiasa berdasarkan atas
hukum.? Oleh karena itu, setiap warga Negara Indonesia menyandang hak dan
kewajiban untuk bertindak sesuai dengan hukum yang berlaku di Indonesia. Hal

inilah yang disebut sebagai subjek hukum. Subjek hukum terdiri dari manusia

! Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: PT. Gramedia, 1986), 123-124.
2UUD 1945 Pasal 1 Ayat (3), Amandemen ketiga.



sebagai pelaku hukum dan badan hukum. Badan hukum sendiri adalah organisasi
atau perkumpulan yang didirikan dengan akta otentik dan dalam hukum
diperlakukan sebagai subyek hukum. Terdapat dua macam badan hukum yaitu
badan hukum publik, dan badan hukum privat. Badan hukum publik adalah badan
hukum yang mengatur hubungan antara negara dan aparatnya maupun hubungan
negara dengan warga negara yang menyangkut kepentingan umum, seperti
persero dan BUMN. Sedangkan badan hukum privat adalah badan hukum yang
didirikan oleh perkumpulan orang yang mengadakan kerjasama (membentuk
badan usaha) dan merupakan satu kesatuan yang memenuhi syarat — syarat yang
ditentukan oleh hukum. Badan hukum privat sendiri terbagi kedalam dua bentuk,
yaitu organisasi profit dan non profit.

Organisasi yang didirikan dengan tujuan untuk memperoleh laba maupun
benefit yang diinginakan disebut sebagai organisasi profit atau perusahaan,
sedangakan organisasi yang didirikan dengan tujuan lebih mengutamakan nilai
sosial di banding dengan laba yang diterima disebut organisasi non profit atau
organisasi nirlaba. Contoh dari organisasi profit yaitu PT, CV, dan Firma,
sedangakan Contoh dari organisasi non profit yaitu masyarakat, perkumpulan, dan
yayasan. Yayasan adalah badan hukum yang terdiri atas kekayaan yang
dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu di bidang
keagamaan kemanusiaan, serta sosial.> Yayasan sosial adalah salah satu jenis
yayasan yang bergerak pada lembaga sosial baik itu lembaga formal maupun
lembaga non formal. beberapa bentuk yayasan sosial diantaranya yaitu rumah

sakit, panti jompo, panti asuhan, dan yayasan yatim piatu. Contoh yayasan sosial

3 UU No. 16 tahun 2001.



di Indonesia sangat banyak bentuknya, diantaranya yaitu Yayasan Sosial
Indonesia Kemanusiaan, Yayasan Rumah Sakit Islam Indonesia, dan Yayasan
Dharma Bakti Astra. Manfaat yayasan sosial sendiri adalah bertujuan untuk
membantu pemerintah dalam menunjang kesejahteraan masyarakat terutama
berkaitan dengan masalah sosial seperti menyantuni anak yatim piatu dan fakir
miskin.

Salah satu contoh yayasan yatim piatu yang ada dilingkungan sekitar
peneliti adalah Yayasan Yatim Piatu Al-Musthofa. Yayasan ini berdiri pada tahun
28 September 2015, dan berlokasi di JI. Kenongosari 58, Gg. Pertolongan, Legi,
Pepelegi, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo. Jumlah anak asuh sebanyak 48
anak, laki — laki berjumlah 26 anak, dan perempuan berjumlah 22 anak, Mereka
kebanyakan masih duduk di tingkat sekolah dasar baik untuk anak laki — laki
maupun anak perempuan. Yayasan ini terletak diantara perkampungan, yang mana
warganya berpenghasilan menengah ke bawah dan mayoritas anggota keluarganya
mempunyai anak lebih dari satu. Dengan kondisi yang seperti ini maka bu
Bambang mendirikan sebuah yayasan yang bernama Al —Musthofa, dimana anak
asuhnya tidak bertempat tinggal di yayasan tersebut, tetapi di rumahnya masing —
masing, sehingga dengan keadaan yang seperti ini maka yayasan Al — Musthofa
berusaha untuk memperbaiki kondisi tersebut, serta berkomitmen dalam
membantu anak asuhnya baik itu berupa kebutuhan finansial, psikologis, spiritual
maupun kebutuhan jasmani. Selain itu, Yayasan juga berusaha keras dalam
mempertahankan eksistensinya, Walaupun mereka tidak memiliki gedung tetap
sebagai tempat tinggal anak asuh seperti di panti asuhan, akan tetapi komitmen

yang kuat dari yayasan untuk meningkatkan kesejahteraan anak asuh serta



mewujudkan tujannya itulah yang menjadi motivasi mereka untuk
mempertahankan eksistensinya di tengah banyaknya yayasan yatim piatu serta
berbagai lembaga yang juga berupaya dalam meningkatkan kesejahteraan anak
asuh ataupun anak yatim piatu. Di sisi lain, terdapat pula yayasan atau lembaga
yang seolah — olah memperlihatkan komitmen tinggi dalam membantu anak yatim
piatu, hanya karena mereka memiliki gedung tetap maupun nama yang lebih
dikenal oleh masyarakat luas, namun dalam kenyataannya tidak demikian. Mereka
menggunakan hal tersebut sebagai sarana untuk menarik serta meyakinkan para
donatur agar lebih banyak membantu mereka maupun agar terus
berkesinambungan dalam membantu mereka.

Padahal belum tentu bantuan tersebut nantinya akan digunakan secara utuh
untuk kebutuhan anak yatim piatu. Bantuan tersebut bisa saja terpotong lebih
banyak untuk biaya operasional yayasan atau lembaga dan bahkan bisa saja
digunakan untuk keperluan pribadi organ yayasan ataupun pengurus. Akan tetapi
untuk Yayasan Yatim Piatu Al-Musthofa sendiri tidak seperti itu. Bahkan yayasan
berani mengatakan agar bertanya sendiri kepada anak asuhnya ketika ada seorang
mahasiswa yang ingin memberikan bantuan serta mempertanyakan kebenaran
mengenai keyatiman anak asuh di Yayasan Yatim Piatu Al-Musthofa. Itulah salah
satu bentuk komitmen yayasan dalam meningkatkan kesejahteran anak asuh,
mereka tidak takut ketika menghadapi pertanyaan — pertanyaan semacam itu
karena hal tersebut nantinya juga merupakan bagian dari upaya dalam
meningkatkan kesejahteraan anak asuh, mereka lebih memilih untuk fokus dalam
mewujudkan tujuan yayasan bersama — sama dengan seluruh komponen yang ada

Yayasan Yatim Piatu Al-Musthofa. Anak asuh Yayasan Yatim Piatu Al-Musthofa



yang dalam hal ini konteksnya adalah anak yatim piatu, membutuhkan aspek —
aspek yang menyangkut tentang kesejahteraan dirinya, aspek — aspek tersebut
tentunya tidak hanya berupa pemenuhan akan kebutuhan sandang pangan saja,
tetapi juga pemenuhan akan kebutuhan hidup lainnya seperti kebutuhan akan
tempat tinggal, obat — obatan, hiburan, dan sebagainya. Kebutuhan jasmani serta
kebutuhan rohani pun juga harus dipenuhi, sehingga anak dapat tumbuh dan
berkembang, baik fisik maupun mentalnya.*

Kesejahteraan itu sendiri adalah hal atau keadaan sejahtera, aman, selamat
dan tentram.’ kesejahteraan sosial yang merupakan bagian dari kesejahteraan
secara universal memiliki arti, kegiatan — kegiatan yang terorganisasi dengan
tujuan meningkatkan kesejahteraan dari segi sosial melalui pemberian bantuan
kepada orang lain untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan di dalam beberapa
bidang seperti kehidupan keluarga dan anak, kesehatan, penyesuaian sosial, waktu
senggang, standar — standar kehidupan, dan hubungan — hubungan sosial.
Pelayanan kesejahteraan sosial memberi perhatian utama terhadap individu —
individu , kelompok — kelompok, komunitas — komunitas, dan kesatuan —
kesatuan penduduk yang lebih luas, pelayanan ini mencakup pemeliharaan, atau
perawatan, penyembuhan, dan pencegahan. Namun bagi negara Indonesia,
kesejahteraan adalah hal yang masih perlu mendapat perhatian khusus, walaupun
Negara ini sangat menjunjung tinggi kesejahteraan, seperti yang tertera dalam
pembukaan UUD 1945, akan tetapi negara ini termasuk kedalam negara
berkembang, dimana jumlah penduduknya sangat tinggi, dengan jumlah kelahiran

yang semakin meningkat pula setiap tahunnya. Dengan kata lain jumlah anak

4 M;j. Ja’far Shodiq, Santunilah Anak Yatim (Yogyakarta: Lafal, 2014), 25.
5> Dendy Sugono, dkk., Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), 1284.



semakin meningkat dan jumlah pengangguran juga semakin meningkat. Dengan
kondisi seperti ini maka kesejahteraan masyarakat khususnya kesejahteraan anak
di Indonesia kurang mendapat perhatian dari pemerintah, sehingga banyak anak
yang putus sekolah terutama bagi mereka yang yatim piatu atau orang tuanya
tidak bekerja, mereka cenderung membantu orang tua bekerja untuk mencari uang
demi memenuhi kebutuhan sehari — hari.

Dengan kondisi yang demikian dibutuhkan suatu wadah yang mampu
mengurangi jumlah anak yang putus sekolah atau dengan kata lain suatu wadah
yang mampu meningkatkan kesejahteraan anak — anak baik jasmani maupun
rohani. Salah satu badan yang bisa menyelesaikan permasalahan tersebut adalah
yayasan. Namun, dalam realitanya terkadang tidak semua yayasan mampu
menyelesaikan permasalahan tersebut. Terdapat pula yayasan yang cenderung
berlindung di balik nama yayasan, serta menggunakan yayasan sebagai wadah
untuk menampung kekayaan dari para pengurus, pembina, maupun pengawas
melalui hasil dari dukungan dan sponsor yang seharusnya diberikan kepada anak
asuhnya. Hasil dukungan dari donatur maupun sukarelawan sendiri justru
digunakan untuk kepentingan dan keuntungan pribadi, tidak hanya itu saja
kegiatan yayasan juga terkadang tidak sesuai dengan tujuan yang terdapat dalam

anggaran dasar yayasan.

B. Rumusan Masalah
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang Peran Yayasan Yatim Piatu
Al — Musthofa dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anak Asuh mempunyai fokus

penelitian sehingga mencapai maksud yang di inginkan oleh peneliti. Adapun



rumusan masalah dalam penelitian ini yang hendak dicari jawabannya oleh
peneliti yaitu :
1. Bagaimana upaya Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofa dalam
meningkatkan kesejahteraan anak asuh ?.
2. Apa faktor penghambat dan pendorong Yayasan Yatim Piatu Al —

Musthofa dalam meningkatkan kesejahteraan anak asuh ?.

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui upaya Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofa dalam
meningkatkan kesejahteraan anak asuh.
2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendorong Yayasan Yatim

Piatu Al — Musthofa dalam meningkatkan kesejahteraan anak asuh.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan
wawasan keilmuan dibidang sosiologi khususnya Peran Yayasan Yatim
Piatu Al — Musthofa dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anak Asuh.
2. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi

mahasiswa ketika melakukan penelitian yang serupa.

E. Definisi Konsep
1. Peran
Peran adalah ketika seseorang menjalankan hak dan kewajibannya

sesuai dengan kedudukannya. Peran sendiri dalam konteks sosial diartikan



sebagai suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika menduduki suatu
posisi tertentu dalam struktur sosial.® Peran menurut fadli yaitu
seperangkat tinglah laku yang diharapkan oleh orang lain terhadap
seseorang sesuai kedudukannya dalam suatu sistem. Peran dipengaruhi
oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar, dan sifatnya stabil.’
Menurut Abu Ahmadi, peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia
terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi
tertentu berdasarkan status dan fungsi sosialnya.®

Berdasarkan berbagai pengertian peran diatas maka dapat
disimpulkan bahwa peran adalah sesuatu yang mampu mengatasi
permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari — hari, yang dihadapi oleh
setiap individu maupun kelompok.

2. Yayasan

Menurut bahasa Belanda yayasan berasal dari kata stichen

terjemahan dari kata stiching yang artinya membangun atau mendirikan.’
Menurut Subekti, yayasan adalah badan hukum di bawah pimpinan suatu
badan pengurus dengan tujuan sosial dan tujuan tertentu yang legal.'
Yayasan adalah suatu badan yang menjalankan usaha dan bergerak di
dalam berbagai macam badan usaha, baik itu usaha yang bersifat

nonkomersial maupun yang secara tidak langsung bersifat komersial.!!

¢ Edy Suhardono, Teori Peran (Konsep, Derivasi dan Implikasinya), (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1994), 3.

7 Fadli dalam Kozier Barbara, konsep derivasi dan implikasinya (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2008), 21.

8 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Surabaya: PT. Bina Ilmu Soerjono, 1982), 50.

?S. Wojowasito, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Ichtiar Baru — Van Hoeve, 1981), 634.
19 Subekti, Kamus Hukum ( Pradaya Paramita), 156.

! Chatamarasjid Ais, Badan Hukum Yayasan (Bandung: PT. Citra Aditiya Bakti, 2002), 81.



Yayasan adalah badan yang pendiriannya ditetapkan dengan akta yang
disahkan notaris, dimana aktifitasnya bergerak dalam bidang sosial.'?
Berdasarkan berbagai pengertian yayasan diatas maka dapat

disimpulkan bahwa yayasan adalah badan hukum yang dikelola oleh organ
yayasan, dan bergerak di bidang sosial, keagamaan, dan kemanusiaan,
didirikan sesuai peraturan hukum yang berlaku, serta dengan tujuan lebih
kepada nilai sosial yang diterima daripada keuntungan semata.

3. Yatim Piatu

Yatim artinya tidak berayah lagi (karena ditinggal mati).!*> Menurut
istilah yatim dapat diartikan sebagai orang yang ditinggal mati ayahnya
dalam keadaan belum dewasa (baligh).'"* Sedangkan Piatu artinya anak
yang tidak beribu lagi.!> Yatim Piatu diartikan sebagai anak yang ditinggal
mati oleh ayah dan ibunya sebelum baligh atau dewasa.'®

Berdasarkan berbagai pengertian yatim piatu diatas maka dapat
disimpulkan bahwa Yatim Piatu adalah anak yang tidak mempunyai ayah
atau ibu ketika masih kecil (belum dewasa) karena ditinggal mati oleh
salah satu maupun keduanya, namun masih memiliki keluarga, baik itu ibu
atau ayah kandung maupun keluarga dekat yang merawatnya.

4. Kesejahteraan

12 Yan Pramadya Puspa, Kamus Hukum (Semarang: Aneka Ilmu), 925.

13 Dendy Sugono, dkk., Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), 1627.

Y H.A. Juraidi dkk., Pedoman Lembaga Yatim Piatu (Kementrian Agama R.I., 2010), 5.

15 Sugono, dkk., Kamus Bahasa,59.

16 Juraidi, dkk., Pedoman Lembaga Yatim Piatu, 6.



Kesejahteraan adalah hal atau keadaan sejahtera, aman, selamat
dan tentram.!” Kesejahteraan menurut Badan Pusat Statistik adalah suatu
kondisi dimana seluruh kebutuhan jasmani dan rohani dari rumah tangga
tersebut dapat dipenuhi serta sesuai dengan tingkat hidup. Status
kesejahteraan dapat diukur berdasarkan proporsi pengeluaran rumah
tangga.'®

Berdasarkan berbagai pengertian kesejahteraan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa kesejahteraan disini tidak hanya diukur dari
kesejahteraan secara finansial saja, tetapi juga diukur dari kesejahteraan
secara rohani, sosial, maupun psikologis. Hal ini terjadi ketika keadaan
bahagia dan aman baik itu dalam diri sendiri maupun masyarakat dapat
tercukupi, tidak hanya dari segi materiil saja, tetapi juga dari segi jasmani
dan rohani. Dengan kata lain, tidak hanya kebutuhan sandang pangan saja,
tetapi juga berbagai kebutuhan lain seperti pelayanan kesehatan,
pendidikan, spiritual (mengaji) maupun berbagai pelayanan lainnya
tercukupi dengan baik.

5. Anak Asuh

Anak adalah keturunan yang kedua. Orang yang termasuk dalam
suatu golongan pekerjaan (keluarga, dan sebagainya).!” Asuh artinya
menjaga (merawat dan mendidik), membimbing (membantu, melatih,

dsb).?® Anak asuh merupakan anak yang diasuh oleh seseorang atau

7Sugono, dkk., Kamus Bahasa, 1284.

8 Otoluwa Fadli R., Tingkat Kesejahteraan Nelayan Buruh Pukat Cincin di Kelurahan Tenda
Kota Gorontalo, jurnal ilmiah perikanan dan kelautan II, No.4 (2014),153.

9 Dendy Sugono, dkk., Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), 57.

20 Ibid., 100.
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lembaga untuk diberikan bimbingan, pemeliharaan, perawatan,
pendidikan, dan kesehatan, karena orang tuanya atau salah satu orang
tuanya tidak mampu menjamin tumbuh kembang anak secara wajar.?!
Berdasarkan berbagai pengertian anak asuh diatas maka dapat
disimpulkan bahwa anak asuh adalah seseorang yang belum berusia 18
tahun serta mendapatkan perawatan dan bimbingan dari lembaga yang
berwenang, hal ini terjadi ketika salah satu orang tuanya maupun keluarga
dekatnya belum mampu mencukupi perawatannya dengan baik.
Ada tiga kebutuhan dasar anak asuh yang harus dipenuhi, yaitu?? :

1. Kebutuhan fisik, kebutuhan ini berupa kebutuhan akan makanan,
pemantauan  tumbuh  kembang, pemeriksaan  kesehatan,
pengobatan, rehabilitasi, imunisasi, pakaian, pemukiman yang
sehat, dan lain — lain.

2. Kebutuhan emosi, kebutuhan ini berupa kebutuhan akan berbagai
bentuk hubungan yang erat, hangat, dan menimbulkan rasa aman
serta percaya diri, sebagai dasar bagi perkembangan selanjutnya.

3. Kebutuhan stimulasi atau pendidikan, kebutuhan ini berupa
kebutuhan akan berbagai bentuk aktifitas yang dilakukan untuk
mempengaruhi  proses berpikir, berbahasa, sosialisasi, dan
kemandirian seorang anak.

Kesejahteraan anak asuh adalah kondisi dimana seorang anak

mampu merasakan pendidikan, tercukupi kebutuhan sehari hari dan bisa

21 UU No. 23 Tahun 2002, Tentang Perlindungan Anak.
22 Dian Haerunisa Dkk., Pemenuhan Kebutuhan Dasar Anak Oleh Panti Sosial Asuhan Anak
(PSAA), jurnal riset & PKM 2, No. 1, 27.
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merasakan sedikit perhatian dan kasih sayang melalui sebuah yayasan atau

lembaga yang tergerak untuk membantu mensejahterakan anak asuh.

. Sistematika Pembahasan

1. Bab I Pendahuluan

Peneliti memberikan gambaran tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan definisi konsep.

2. Bab II kajian Teoretik

Dalam bab ini peneliti memaparkan tentang penelitian terdahulu yang
relevan dengan dengan kajian peneliti, kajian pustaka dari judul skripsi,
serta kerangka teoretik yang digunakan.

3. Bab III Metode Penelitian

Bab ini berisi jenis penelitian, lokasi dan waktu, pemilihan subyek, tahap —
tahap penelitian, tehnik pengumpulan data, tehnik analisis data, dan tehnik
pemeriksaan keabsahan data.

4. Bab IV Penyajian dan Analisis Data

Peneliti memberikan gambaran tentang deskripsi umum obyek penelitian,
deskripsi hasil penelitian dan anlisis data.

5. Bab V Penutup

Dalam bagian ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.
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BAB 2

KAJIAN TEORETIK

A. Penelitian Terdahulu

Dalam judul penelitian tentang Peran Yayasan Yatim Piatu dalam

Meningkatkan Kesejahteraan Anak Asuh (Studi Deskriptif di

Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofa, Dusun legi, Desa Pepelegi,

Kecamatan

Waru,

Kabupaten

Sidoarjo)”

peneliti  berupaya

membandingkan dengan penelitian yang sudah ada dan relevan agar bisa

mengetahui posisi penelitian ini dengan penelitian lainnya. Ada empat

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, yaitu :

No Judul Penelitian Persamaan dan Perbedaan Hasil Penelitian
1. | Tristin Nurjannah | Persamaan dengan | Panti sosial berperan sebagai
(173214045) dari | penelitian sekarang ialah | keluarga serta sebagai pembina

Jurusan Sosiologi FISIP
UINSA 2018, dengan
Panti

judul  “Peran

Sosial Dalam
Pelaksanaan Bimbingan
Pada Remaja
Putus Sekolah (Studi di

Unit Pelaksana Teknis

Karir

Pelayanan Sosial Bina

Remaja Jombang)”.

dalam pembahasan
mengenai  teori  yang
digunakan  yaitu teori

Talcott parsons (struktural
fungsional)
Perbedaan dengan
penelitian sekarang ialah
dalam pembahasan
mengenai objek
penelitiannya. Yang mana

dalam penelitian terdahulu

objek penelitian adalah
remaja  putus  sekolah
sedangkan dalam

penelitian sekarang objek

remaja putus sekolah melalui

bimbingan fisik, mental dan
sosial. Pelaksanaan bimbingan
karir yang diadakan oleh PSBR
menitik beratkan pada praktek
dengan porsi kurikulum 75 %

praktek dan 25 % teori.
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penelitiannya adalah anak

asuh.
Elintia  (1431090017) | Persamaan dengan | Yayasan berperan dalam
dari Fakultas | penelitian sekarang ialah | mensejahterakan anak, sehingga
Usluhuddin dan Studi | dalam pembahasan | anak dapat memperoleh haknya
Agama, UIN Raden | mengenai  kesejahteraan | berupa kehidupan yang layak
Intan Lampung, Tahun | anak asuh. serta pendidikan yang terjamin.
2019, dengan judul | Perbedaan dengan Yayasan juga mengurus segala
“Peran Pengurus | penelitian sekarang ialah kebutuhan anak, baik itu dari segi
Yayasan Trisna Asih | dalam pembahasan finansial, rohani maupun kasih
Bandar Lampung dalam | mengenai permasalahan sayang.
Meningkatkan yang dikaji.
Kesejahteraan ~ Sosial
Anak Yatim Piatu. ”
Una  Deviana (D | Persamaan dengan Menguraikan tentang pengaruh

0303008) dari Jurusan
Sosiologi Fakultas Ilmu

Sosial dan Ilmu Politik,

Universitas Sebelas
Maret, Tahun 2007
dengan judul “Peran

penelitian sekarang ialah
dalam pembahasan
mengenai upaya dalam
meningkatkan
kesejahteraan anak asuh.

Perbedaan dengan

besar Panti  Asuhan  Putri
‘Aisyiyah khususnya pada cara
bersikap terhadap sesama anak
asuh, pengasuh, ataupun dengan
orang lain dan cara anak asuh
sendiri.

mengatasi masalahnya
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Panti Asuhan Putri

‘Aisyiyah dalam Upaya

Meningkatkan
Kesejahteraan ~ Anak
Asuh Melalui
Peningkatan

Pendidikan Informal. ”

penelitian sekarang ialah
dalam pembahasan
mengenai teori yang
digunakan yaitu teori

Definisi Sosial.

Peran pengasuh ialah sebagai
pembimbing, penengah, pemberi
kasih sayang, tempat mengadu
dan pemecah masalah anak asuh
serta berbagai peran lainnya
sehingga anak asuh dapat tumbuh
dengan sewajarnya dan
beradaptasi dengan baik ketika

hidup dimasyarakat.

Suhardi (50300112046)
dari Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, UIN
Alauddin
Tahun 2017, dengan

Makassar,

judul “Upaya Lembaga
Kesejahteraan ~ Sosial
Anak (LKSA) Wahyu
Ilahi Dalam Pelayanan
Kesejahteraan  Sosial
Anak Kecamatan Opu

Kabupaten Gowa”

Persamaan dengan
penelitian sekarang ialah
dalam pembahasan

Subyek penelitian yaitu

LKSA (Lembaga
Kesejahteraan Sosial
Anak)

kesejahteraan anak.
Perbedaan dengan
penelitian sekarang ialah
dalam pembahasan
mengenai kesejahteraan

ank asuh.

Menguraikan tentang program

pelayanan LKSA, seperti

strategi pelayanan, tahap — tahap
pembinaan, serta sarana — prasana
yang memadai. Menguraikan pula
faktor penghambat kejehateraan
anak LKSA seperti kurangnya
dana bagi anggota LKSA yang
SMA, serta faktor pendukung
Kesejahteraan anak LKSA seperti
usaha warung kecil — kecilan
yang dilakukan oleh pengurus

LKSA.
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Peran Yayasan Yatim

Piatu dalam
Meningkatkan
Kesejahteraan Anak

Asuh (Studi Deskriptif
di Yayasan Yatim Piatu

Al — Musthofa, Dusun

legi, Desa Pepelegi,
Kecamatan Waru,
Kabupaten Sidoarjo)”

Persamaan dengan
penelitian terdahulu dalam
pembahasan mengenai

kesejahteraan anak serta

teori  yang  digunakan
(Teori Struktural
Fungsional oleh Talcott
Parsons).

Perbedaan dengan

penelitian terdahulu dalam
pembahasan mengenai

permasalahan yang dikaji.

Upaya yang dilakukan Yayasan
Yatim Piatu Al — Musthofa dalam
Meningkatkan
Anak Asuh

Kesejahteraan
ialah uang SPP,
sembako, perlengkapan sekolah,

dan wuang saku, Itu dari segi

fisiknya, sedangkan dari segi
psikisnya  seperti  pengajian,
istighosah, yasin tahlil dan
rekreasi.

Faktor = penghambat  yayasan
dalam meningkatkan
kesejahteraan anak asuh ialah

kurangnya donatur tetap yang
selalu berkesinambungan dalam
membantu yayasan, dan anak asuh
belum mempelajari

Untuk

yang
keterampilan tertentu,
faktor pendorongnya ialah anak
asuh itu sendiri serta komitmen
yang tinggi untuk

meningkatkan kesejahteraan anak

yayasan

asuh.

B. Kajian Pustaka

1. Peran Yayasan Yatim Piatu

Didalam dunia teater, ketika seorang aktor harus bermain sebagai

tokoh tertentu dan dalam posisinya, maka ia diharapkan dapat berperilaku

sesuai dengan karakter dari tokoh tersebut, dan di dalam realitas posisi ini

dianalogikan sebagai

posisi

seseorang dalam masyarakat,

Karena
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keduanya memiliki kesamaan posisi.>> Apabila seseorang telah
melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya maka ia
telah menjalankan suatu peranan.

Peran meliputi tiga hal, yaitu norma — norma yang dihubungkan dengan
kedudukan atau tempat seseorang di dalam masyarakat, kkonsep tentang apa yang
dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai sebuah organisasi, peran juga
dapat diartikan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur sosial

masyarakat. >* Di dalam peran terdapat tiga jenis — jenis peran yaitu
pertama jenis peran normatif adalah peran yang dilakukan seseorang atau
lembaga yang didasarkan pada seperangkat norma yang berlaku dalam
kehidupan masyarakat, kedua jenis peran ideal adalah peran yang
dilakukan oleh seseorang atau lembaga yang didasarkan pada nilai — nilai
ideal atau yang seharusnya dilakukan sesuai dengan kedudukannya
didalam suatu sistem maupun kehidupan masyarakat, ketiga jenis peran
faktual adalah peran yang dilakukan seseorang atau lembaga yang
didasarkan pada kenyataan secara kongkrit dilapangan atau kehidupan
sosial yang terjadi secara nyata. >

Diantara ciri — ciri peran ialah pertama terorganisir, yaitu adanya
interaksi, kedua terdapat keterbatasan dalam menjalankan tugas dan
fungsi, ketiga terdapat perbedaan dan kekhususan. 2® Fungsi peran dalam
masyarakat, yaitu sebagai pemberi arah pada proses sosialisasi, sebagai

pewaris tradisi, kepercayaan, nilai, norma, serta pengetahuan, sebagai

2 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori- Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 215.

24 Soejono S., Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), 242.

% Ibid, 243.

%6 Andarmoyo, Keperawatan Keluarga: Konsep Teori, Proses dan Praktik Keperawatan
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 20.
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penyatu kelompok atau masyarakat, serta sebagai sistem kontrol sosial,
sehingga dapat melestarikan kehidupan masyarakat. Di dalam peran
terdapat bagian - bagian, diantaranya yaitu peran nyata (an acted role)
suatu cara yang benar — benar dijalankan seseorang dalam suatu peran,
peran yang dianjurkan (prescribed role) cara yang diharapkan masyarakat
dari kita dalam menjalankan peran tertentu, konflik peran (role conflict)
suatu kondisi yang dialami oleh seseorang ketika menduduki status yang
menuntut pada harapan atau tujuan dan saling bertentangan satu sama lain,
kesenjangan peran (role distance) pelaksanaan peran secara emosional,
kegagalan peran (role failure) kegagalan seseorang ketika menjalankan
suatu peran tertentu, model peran (role model), seseorang yang tingkah
lakunya kita contoh, tiru, atau ikuti, rangkaian atau lingkup peran (role
set), hubungan seseorang dengan orang lain ketika ia sedang menjalankan
perannya, ketegangan peran (role strain), kondisi yang timbul bila
seseorang mengalami kesulitan dalam memenuhi harapan atau tujuan
peran yang ia jalankan, hal ini terjadi karena adanya ketidakserasian yang
bertentangan satu sama lain. 2’

Lebih dari seribu tahun setelah lahirnya Nabi Isa, para paraoh
telah memisahkan sebagian harta kekayaannya untuk tujuan keagamaan.
Xenophon mendirikan yayasan, dengan cara menyumbangkan tanah dan
bangunan untuk kuil bagi pemujaan kepada Artemis. Pada tahun 347 M.,
Plato sebelum kematiannya memberikan hasil pertanian dari tanah yang

dimilikinya, untuk disumbangkan selama — lamanya kepada academia

27J. Cohen Bruce, Sosiologi Suatu pengantar (Jakarta: PT. Rineka Cita, 1992), 25.
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yang didirikannya. Pada zaman klasik terdapat banyak yayasan, yang
walaupun ditemukan dalam naskah dan sumber — sumber semacam corpus
iuris, tetapi dalam corpus iuris sendiri jarang disebut, sehingga yayasan
pada abad pertengahan kurang berpengaruh. Yayasan dalam hukum
Romawi sudah diatur, dan dikenal dengan istilah fundatio. Dalam hukum
Inggris yayasan dikenal dengan istilah konstruksi trust, istilah ini diilhami
oleh figur hukum Inggris sebagai kekayaan yang diperuntukkan untuk
tujan tertentu, seolah — olah milik dari orang yang diberi kuasa atas
kekayaan tersebut (trustee).?®

Yayasan sebagai badan hukum telah diterima dalam suatu
yurisprudensi pada tahun 1882 M. Hoge Raad yang merupakan badan
peradilan tertinggi di negeri Belanda berpendirian bahwa yayasan sebagai
badan badan hukum adalah sah menurut dan karenanya dapat didirikan.
Pendapat Hoge Raad ini diikuti oleh Hooggerechtshof di Hindia Belanda
dalam putusannya dari tahun 1884 M. Sejak tahun 1956 Nederland telah
mengubah dasar hukumnya (Burgelijk Wetboknya) bahkan untuk yayasan
sudah terdapat ketentuan khusus dalam BWnya yakni Wet op Stichtingen
stb, nomor 327.2° Yurisprudensi di Indonesia dalam putusan mahkamah
agung RI tanggal 27 Juni 1973 No. 124 K/Sip/1973, di dalam
pertimbangannya itu mengemukakan bahwa, pengurus yayasan sebagai
perwakilan yayasan baik di dalam dan di luar pengadilan, dan yayasan

mempunyai harta sendiri yaitu harta benda hibah, maka dengan ini

28 Anwar Borahima, Kedudukan Yayasan di Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), 11.
2 Rochmat Soemitro, Hukum Perseroan Terbatas, Yayasan Dan Wakaf (Bandung: PT. Eresco),
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Mahkamah Agung memutuskan bahwa Yayasan tersebut adalah badan
hukum.

Yayasan menurut Zainul Bahri adalah badan hukum didirikan untuk
memberikan bantuan dengan tujuan sosial.’® Pada saat ini Yayasan diatur
dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 Tentang Yayasan, Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2004 Tentang Perubahan UU Yayasan, PP No.
63 Tahun 2008 tentang Pelaksanaan UU Yayasan.

Yayasan mempunyai organ yang terdiri atas pertama Pembina
adalah organ Yayasan yang mempunyai kewenangan yang tidak
diserahkan kepada pengurus. Diciptakan organ Pembina, sebagai
pengganti pendiri, karena dalam kenyataannya, pendiri yayasan pada suatu
saat tidak dapat ada sama sekali, hal ini diakibatkan karena pendiri
meninggal dunia, ataupun mengundurkan diri, kedua Pengurus adalah
organ yayasan yang melaksanakan kepengurusan yayasan, yang diangkat
oleh pembina berdasarkan keputusan rapat pembina. Pengurus tidak boleh
merangkap sebagai pembina dan pengawas hal ini dimaksudkan untuk
menghindari tumpang tindih kewenangan serta tugas dan tanggung jawab
antara pembina, pengurus, dan pengawas, yang dapat merugikan
kepentingan yayasan atau pihak lain, dan ketiga Pengawas adalah organ
yayasan yang bertugas melakukan pengawasan serta memberi nasehat
kepada pengurus dalam menjalankan kegiatan yayasan. Pengawas tidak

boleh merangkap sebagai Pembina atau Pengurus. 3!

30 Zainul Bahri, kamus umum khusus bidang hukum dan politik (Bandung: PT. Angkasa, 1996),

367

31 Pasal 28 ayat 1 UU Yayasan No. 28 Tahun 2004.
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Untuk mendirikan suatu yayasan diperlukan syarat — syarat
sebagai pendukung berdirinya suatu yayasan, yaitu syarat material dan
syarat formal. Syarat material terdiri dari adanya kekayaan yang
dipisahkan dalam bentuk uang maupun barang, tujuan yang bersifat sosial,
keagamaan, serta kemanusiaan, dan organisasi yang terdiri dari pengurus,
pembina, dan pengawas. Sedangkan syarat formal terdiri dari akta otentik,
yaitu akta yang dibuat oleh pejabat yang berwenang dalam bentuk menurut
ketentuan yang ditetapkan, baik dengan maupun tanpa bantuan dari yang
berkepentingan, di tempat mana pejabat tersebut menjalankan tugasnya.
Sebelum diaturnya UU tentang yayasan, pendirian yayasan didirikan
dengan akta notaris sebagai syarat terbentuknya suatu yayasan. Hal ini
dimaksudkan agar lebih mudah untuk mengadakan pembuktian terhadap
yayasan tersebut. Dalam akta pendiriannya terdapat anggaran dasar yang
memuat kekayaan yang dipisahkan, nama dan tempat kedudukan yayasan
tujuan yang bersifat sosial, keagamaan, serta kemanusiaan, bentuk dan
susunan pengurus serta penggantian anggota pengurus, cara pembubaran,
serta cara menggunakan sisa kekayaan dari yayasan yang telah dibubarkan.

Terdapat 3 tipe yayasan, yaitu pertama, yayasan dengan kegiatan
hanya semata — mata untuk mengumpulkan dana — dana dari para
dermawan. Dana yang terkumpul disumbangkan kepada badan — badan
kegiatan sosial, seperti memberikan beasiswa, meyumbang panti — panti
asuhan, rumah sakit dan sebagainya, dengan yayasan sama sekali tidak
ikut campur dalam penyelenggaraan social seperti badan pendidikan, panti,

rumah sakit, dan lain — lain. Tipe ini adalah tipe yayasan yang klasik kuno,
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kedua yayasan langsung menyelenggarakan sendiri lembaga — lembaga
sosial yang bersangkutan, dengan sekaligus mencari kelebihan hasil untuk
ditanamkan kembali sebagai investasi kegiatan sosialnya, ketiga adalah
yayasan yang mendirikan perseroan terbatas dengan menjalankan bisnis
seperti pabrik — pabrik, badan — badan usaha pencari laba, dari hasil
deviden yang diperoleh disumbangkan kepada kegiatan sosial yang
diselenggarakan oleh pihak lain atau diselenggarakan sendiri oleh
yayasan.>?

Istilah yang sekarang kita kenal dengan istilah yatim piatu,
sebenarnya istilah ini hanya dikenal di Indonesia saja. Di beberapa Negara
lain hanya dikenal dengan istilah anak yatim. Penambahan kata “piatu” ini
mungkin dimaksudkan untuk menambah kesan penderitaan yang lebih
dibandingkan dengan anak yang hanya dalam kondisi yatim saja.*’
Predikat anak yatim hanya melekat kepada anak hingga usia remaja. Baik
anak yatim yang kaya maupun yang miskin, membutuhkan pengasuhan,
yang mana pengasuhan tersebut dilihat dari dua sisi, yaitupertama dilihat
dari sisi pendidikan dan perlindungan. Berbagai perasaan negatif timbul
ketika anak yatim baru saja ditinggal mati oleh orang tuanya. Walaupun
mereka masih tinggal di rumah bersama satu orang tua yang masih hidup,
namun kebersamaan yang pernah mereka rasakan tidak akan kembali lagi.
Sang ibu atau ayah yang ditinggalkan pasangannya pun masih dalam

keadaan berduka dan terguncang.

32 Rudhi Prasetya, Yayasan dalam Teori dan Praktek (Jakarta : Sinar Grafika, 2012), 62.
33 Nurul Chomaria, Cara Kita Mencintai Anak Yatim (Solo :Serikat Penerbit Islam, 2014), 13.
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Perasaan negatif lain yang timbul adalah perasaan tidak sama
dengan teman — temannya, baik dalam hal kepemilikan orang tua secara
utuh, ketidak — utuhan keluarga, predikat “anak panti”, dan seringnya
mendapat sikap belas kasihan dari orang lain. Semua hal tersebut dapat
menyebabkan mereka menjadi rendah diri. Akan tetapi, islam mengajarkan
untuk memperlakukan anak yatim dengan baik, sehingga jiwanya tidak
lagi terguncang karena kehilangan sosok ayahnya ataupun ibunya, dan
mereka juga tidak merasa kesepian maupun terkucilkan oleh masyarakat.
Yang terkadang hal ini dapat menyebabkan penyimpangan tabiat mereka
menjadi pemberontak dan kriminal. 34

Kedua dilihat dari sisi pemenuhan materi. Anak — anak yatim
tidak hanya butuh makan, minum, biaya hidup, pakaian serta kebutuhan —
kebutuhan lainnya, lebih dari itu mereka memerlukan cinta kasih,
pendidikan, dan perhatian dari pengasuhnya. Mereka membutuhkan
teladan yang baik, nasehat yang penuh hikmah, dan perlu arahan yang
tepat agar dapat menjalani masa depan yang gemilang. Apabila mereka
melakukan kesalahan, maka harus diingatkan diberi pemahaman dan
gambaran mengenai akibat buruk dari kesalahannya. Dan ketika mereka
masih melakukan kesalahan yang berulang — ulang maka perlu diberikan
terapi hukuman yang sesuai dan mendidik serta tidak menyakiti tubuhnya.
Mereka hendaknya dibina dan dibimbing agar memiliki kebiasaan —
kebiasaan yang baik dalam kesehariannya serta agar tidak terpengaruh

kebiasaan — kebiasaan buruk dari lingkungan sekitarnya. Perkembangan

34 Nurul Chomaria, Cara Kita Mencintai Anak Yatim (Solo :Serikat Penerbit Islam, 2014), 42-43.
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jiwa dan kepribadiannya harus diawasi dan diarahkan, demikian pula
perkembangan fisik dan kesehatannya. Disamping itu juga ajari mereka
keterampilan khusus, yang sesuai dengan minat dan kemampuannya agar
kemampuan mereka dapat berkembang dengan baik.*® Jagalah mereka
agar waktu — waktu mereka diisi dengan aktifitas — aktifitas yang
bermanfaat. Pantau tontonan yang mereka lihat agar senantiasa menjadi
tuntunan yang baik bagi mereka. 3

Diantara hak — hak anak yatim, ialah mendapatkan perlakuan
yang baik. Memberikan perlakuan yang baik dan layak terhadap anak
yatim, akan membuat mereka merasa aman, tenang dan berbahagia,
penghargaan merupakan kebutuhan psikis yang mendasar. Anak — anak
yang merasa dihargai, akan timbul dalam diri mereka sikap percaya diri
dan optimisme yang lebih, pemenuhan kebutuhan pokok (makan, minum,
dan pakaian). Memang terasa sulit, ketika kita diminta untuk berbagi harta
dengan orang lain, apalagi kita juga dalam kondisi yang sulit. Memberi
harta yang berwujud makanan, minuman, ataupun pakaian, merupakan
kebutuhan dasar yang sangat penting bagi anak yatim. Dengan pemberian
ini mereka tidak lagi merasa berjuang sendirian. Yang pasti ada perasaan
gembira ketika menerima pemberian itu, memperbaiki atau menyediakan
tempat tinggal. Tidak perlu membangun atau memperbaiki tempat tinggal
dengan model yang mewah, namun yang pasti anak yatim dapat berteduh
dan terlindungi jika tinggal disana. Apabila ternyata mereka tidak memiliki

tempat tinggal, maka langkah terbaik adalah mengajak mereka tinggal

35 Adil bin Abdillah As-Sulthan, Berkahnya Mengasuh Anak Yatim (Jakarta :Pustaka Ibnu
Umar,2014), 15.
36 Aadaabu Mu’amalatil Yatiim Karya Muhammad Mujahid Thabi.

24



bersama umat muslim yang bersedia mengasuh mereka ataupun
mendapatkan panti yang menyediakan fasilitas perawatan, pengasuhan,
serta tempat tinggal yang layak bagi mereka.

Memberikan pendidikan yang layak. Pendidikan ini tidak hanya
pendidikan secara formal saja, tetapi juga secara non formal agar mereka
memperoleh berbagai keterampilan untuk bekal hidupnya. Dengan
pendidikan yang mereka terima diharapkan mereka dapat memiliki daya
saing dan daya juang dalam menjalani hidupnya, terjaga harta
peninggalannya. Jarang terjadi ketika orang tua meninggal dengan
meninggalkan harta yang banyak untuk anak — anaknya hingga mereka
bisa mandiri. Sebagian besar masyarakat belum berada pada tahap
sejahtera kehidupan ekonominya, mereka masih berkutat pada kebutuhan
dasar. Kalaupun ternyata orang tua yang meninggal mewarisksn harta yang
banyak, sedangkan anaknya masih belum balig, maka hal tersebut menjadi
kewajiban wali dalam menjaga harta mereka hingga dewasa dan bisa
mengurus harta tersebut dengan benar. Ada dua kategori wali yang bisa
mengelola harta peninggalan mayit dengan cara yang berbeda, yaitu bagi
wali yang mampu dan miskin. Bagi wali yang mampu hendaklah menjaga
semua harta peninggalan si mayit tanpa mengambil sedikitpun untuk diri
sendiri maupun keluarga. Semua harta ini yang pasti hanya untuk
kepentingan dan kebutuhan pokok bagi anak yatim yang menerima harta
peninggal orangtuanya. Bagi wali yang miskin hendaknya harus tetap
amanah dalam menjaga harta peninggalan tersebut tanpa diperbolehkan

menukar harta dengan harta yang lebih buruk atau mengurangi harta secara
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sengaja dan curang untuk kepentingan keluarganya. Yang boleh adalah
wali mengambil atau menggunakan warisan tersebut secukupnya, hal ini
dilakukan untuk sekedar mengganti tenaga yang ia gunakan untuk
merawat anak yatim, mendapatkan warisan dari orang tua, warisan orang
lain, ghanimah dan fa’i. Selain dari harta warisan orang tua, anak yatim
juga berhak atas bagian harta warisan dari orang lain. Lalu untuk
ghanimah dan fa’i sama — sama berasal dari di peroleh dari musuh, tapi
bedanya fa’i diperoleh ketika musuh meninggalkan hartanya, dan tidak
melalui peperangan. Maka hasil dari harta peninggalan ini akan dibagi —
bagikan kepada yang berhak. 3’

Adapun hal — hal yang perlu dilakukan untuk anak yatim dari
orang sekitarnya, yaitu*® pertama, pemberian hak mendasar, pemberian
hak mendasar ini meliputi pemenuhan kasih sayang. Dengan kasih sayang,
anak yatim akan merasa aman dan nyaman. Kondisi ini sangat dibutuhkan
sebagai dasar perkembangan rasa kepercayaan terhadap orang lain.
Dengan kasih sayang pula, mereka belajar untuk menerima dan mengasihi
orang lain. Hal tersebut menjadi modal dasar seseorang untuk
mengembangkan sikap empati, simpati, dan toleransi terhadap orang lain.
Sehingga jika anak terpenuhi kebutuhan kasih sayangnya, mereka akan
mudah beradaptasi dan menebarkan hubungan yang dipenuhi dengan rasa
kasih sayang. Sebaliknya, jika kasih sayang tidak terpenuhi, maka anak
yatim akan merasa cemas dan tidak percaya kepada orang lain, lalu dengan

dihargai. Anak yang masih kecil, apalagi mereka yang telah yatim

37 Nurul Chomaria, Cara Kita Mencintai Anak Yatim (Solo :Serikat Penerbit Islam, 2014), 35.
33 Tbid, 104.
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membutuhkan penghargaan dari orang di sekitarnya, selain agar mereka
bisa mencontoh bagaimana cara memperlakukan orang lain dengan penuh
penghargaan, mereka juga merasa kalau dirinya begitu berharga. Bentuk
penghargaan ini, diantaranya’* melibatkan mereka dalam mengambil
keputusan, terutama yang berkenaan dengan kebutuhan dirinya,
menghargai pendapatnya, menyapa dengan sapaan yang baik dan tidak
melecehkan, memuji perbuatan baiknya, memperhatikan ucapannya, dan
sikap baik yang lain. Adapun bentuk riil dari penghargaan terhadap anak
yatim adalah berilah mereka kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian,
tempat tinggal, pemilihan sekolah, yang baik atau minimal sama dengan
apa yang diperoleh anak — anak kandung kita, dan yang terakhir
komunikasi dan pendampingan. Komunikasi bisa dijadikan media untuk
memberikan pujian, sanjungan, kritikan, bahkan dukungan. Sehingga anak
yatim tidak hanya bergelimang pujian, namun juga terlatih menerima kritik
dan saran yang membangun.

Kedua, variasi kegiatan. Anak yatim sangat membutuhkan
kegiatan yang bersifat variatif. Jika masih kanak — kanak, mereka bisa
diajak bermain atau melakukan aktifitas yang variatif dengan tujuan untuk
menghibur dan mengalihkan perhatiannya. Sehingga mereka bergembira
dan tidak selalu teringat orangtuanya yang telah meninggal. Jika anak
tersebut berusia remaja, maka kegiatan bisa diarahkan kepada penempaan
minat dan bakat, atau pembekalan berbagai keterampilan. Dengan kegiatan

Variatif yang diterima diharapkan mereka mampu mengasah kelebihan

39 Nurul Chomaria, Cara Kita Mencintai Anak Yatim (Solo :Serikat Penerbit Islam, 2014), 110.

27



diri, dari salah satu keterampilan yang diajarkan dan bisa dijadikan sarana
untuk berwirausaha. Ketiga, latihan kemandirian. Semakin bertambah usia,
maka tanggung jawab yang diemban semakin besar. Oleh karena itu,
tanggung jawab perlu dilatih secara bertahap agar menciptakan sikap
kemandirian anak. Anak yatim jangan terlalu dilindungi, biarkan mereka
menyelesaikan tugas secara mandiri dan bertahap. Misalnya dengan
membiarkan mereka menyelesaikan tugas mandirinya, seperti mandi dan
merapikan tempat tidur. Kita hanya mendampingi dan melepaskan secara
bertahap dalam kegiaan belajar hariannya.

Keempat, pemantauan atau monitoring. Hal ini perlu dilakukan
agar orang tua atau wali bisa memastikan anak yatim telah menjalankan
apa yang telah disepakati. Jika ternyata sudah dikerjakan, maka berilah
pujian atau saran untuk meningkatkan mutu hasil kerjanya. Akan tetapi,
jika ternyata belum dikerjakan, maka tanyakan kendala yang dihadapi serta
berikan peringatan atau sanksi jikalau diperlukan. Proses ini demi
pendidikan kemandirian anak yatim. Jangan hanya membiarkan mereka
lepas tanpa arahan atau malah terlalu dimanjakan yang berakibat pada rasa
ketergantungan yang tinggi, sehingga sulit bagi mereka untuk bersikap
mandiri. Kelima, pengetesan. Hal ini sebagai upaya untuk mengadakan
penyelidikan terhadap anak yatim tentang kualitas keagamaan, kelakuan
dan usaha mereka, sampai anak tersebut layak untuk dapat dipercaya
dalam melakukan sebuah tanggung jawab ataupun menjaga harta
peninggalan orang tuanya. Keenam, pemberian kemandirian. Setiap orang

tua atau wali berhak untuk memberikan kemandirian secara penuh

28



terhadap anak yatim asuhannya. Jika mereka telah mampu, maka lebih
baik diberikan kepercayaan untuk menentukan hidupnya sendiri.
Kemandirian ini tidak hanya terwujud dalam hal yang bersifat fisik saja
tetapi juga dapat terwujud dalam hal yang bersifat mental dari anak yatim
tersebut.

2. Kesejahteraan Anak Asuh

Kesejahteraan merupakan suatu hal yang bersifat subjektif, setiap
keluarga atau individu di dalamnya yang memiliki pedoman, tujuan, dan
cara hidup masing — masing sehingga dapat memberikan nilai berbeda
terhadap faktor — faktor yang menentukan tingkat kesejahteraan.
Kesejahteraan juga dapat diartikan sebagai tata kehidupan dan
penghidupan sosial, material, maupun spiritual yang diikuti dengan rasa
keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman diri, rumah tangga, serta
masyarakat secara lahir dan batin. Hal ini dapat memungkinkan bagi setiap
warga negara dalam melakukan usaha pemenuhan kebutuhan jasmani,
rohani, dan sosial yang sebaik — baiknya bagi diri sendiri, rumah tangga,
serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak — hak asasi manusia.*’
Sebagaimana diuraikan dalam Child and Family Services Review process,
ada tiga variabel kesejahteraan. Tiga variabel kesejahteraan tersebut ialah
pertama, kesejahteraan dalam arti keluarga, memiliki peningkatan
kapasitas untuk memenuhi kebutuhan anak — anak mereka. Konsep ini
mencakup pertimbangan kebutuhan dan pelayanan kepada anak — anak,

orangtua, dan orangtua asuh serta keterlibatan anak — anak, remaja, dan

40 Rosni, Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Di Desa Dahari Selebar
Kecamatan Talawi Kabupaten Batubara, jurnal pendidikan geografi, 57.
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mencakup pertimbangan kebutuhan dan pelayanan kepada anak — anak,
orangtua, dan orangtua asuh serta keterlibatan anak — anak, remaja, dan
keluarga dalam perencanaan pemecahan masalah. Kunjungan pekerja
sosial dengan anak — anak dan orangtua merupakan hal yang penting.*
Kedua, kesejahteraan dalam arti anak — anak dan remaja adalah dengan
menerima layanan yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan pendidikan
mereka. Ketiga, kesejahteraan dalam arti anak — anak dan remaja adalah,
menerima pelayanan yang memadai untuk memenuhi kebutuhan fisik dan
kesehatan mental mereka.

Indikator dalam mengukur kesejahteraan masyarakat menurut
BPS, ialah melalui kependudukan, kesehatan dan gizi, pendidikan,
ketenagakerjaan, taraf pola konsumsi, perumahan dan lingkungan, sosial
budaya.

Kesejahteraan menurut pandangan islam adalah merealisasikan
tujuan manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia akhirat, serta
kehidupan yang baik dan terhormat.*® Di beberapa surat dalam Al —
Qur’an telah disinggung beberapa indikator kesejahteraan, diantaranya44 :

3. Surat Quraisy ayat 3 dan 4.

> w P

@y s 7 P 2 w 2 - P - .{"’ s, ..,/"4 T - & - }}’/7:
gjtﬁ)}w v.@.u‘;) &?&W‘\J:‘\“ (\%J}%J‘ s &) ‘j.&.:.!.:ls

L www.acf.hhs.gov/program/ cb, dilihat pada tanggal 28, 09, 2004.

2 Astriyana Widyastuti, Analisis Hubungan antara Produktivitas Pekerja dan Tingkat Pendidikan
Pekerja Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Jawa Tengah Tahun 2009, Jurnal Ekonomi
Pembangunan, 2012, 3.

* Amirus Sodig, Konsep Kesejahteraan dalam Islam, Jurnal Ekonomi Syariah 3 No. 2 (2015):
388.

“ Ibid., 390.
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Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini
(Ka'bah). Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan.
Pertama, penyembah tuhan (pemilik) Ka’bah. Indikator ini
merupakan bentuk dari pembangunan mental, karena hal ini menunjukkan
bahwa jika seluruh indikator kesejahteraan yang berpijak pada materi
sudah terpenuhi, maka tidak menjamin bahwa seseorang akan bahagia.
Terdapat orang — orang yang memiliki harta yang melimpah, namun
hatinya selalu gelisah dan tidak pernah tenang bahkan tak sedikit pula
yang mengakhiri hidupnya walaupun segala kebutuhan hidupnya secara
materiil terpenuhi. Karena itu ketergantungan manusia kepada Tuhan yang
diwujudkan dalam bentuk ibadah kepada-Nya secara ikhlas merupakan
indikator utama kesejahteraan. Kedua, hilangnya rasa lapar. Menurut
pandangan islam menghilangkan rasa lapar (kebutuhan konsumsi) adalah
indikator kesejahteraan yang sebaiknya bersifat secukupnya saja, tidak
berlebihan, apalagi sampai melakukan penimbunan hanya demi
mendapatkan kekayaan yang melimpah, terlebih ketika mendapatkan hal
tersebut dengan cara — cara yang dilarang oleh agama, tentu saja cara ini
berbanding terbalik dengan anjuran dalam surat Al — Quraisy untuk
melakukan konsumsi secukupnya. Ketiga, hilangnya rasa takut. Hal ini
merupakan bentuk dari terciptanya rasa aman, nyaman dan damai. Ketika
banyak terjadi kejahatan di tengah masyarakat, berarti masyarakat belum
mendapatkan ketenangan, kenyamanan, dan kedamaian dalam hidup, atau

bisa disebut masyarakat belum sejahtera.
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4. Surat At-Takatsur ayat 1 dan 2

Bermegah — megahan telah melalaikan kamu. Sampai kamu masuk ke
dalam kubur.

Ayat ini menjelaskan bahwa aspek — aspek yang sering dijadikan
indikator kesejahteraan seperti tingkat pendapatan, jumlah anak, rumah, dan
lain — lain, bisa membuat seseorang berprilaku buruk ketika hal ini tidak
diiringi dengan pembangunan mental dan moral yang berorientasi pada nilai
— nilai ke-Tuhanan. Manusia dikhawatiran akan terjebak pada perilaku
duniawi yang serba hedonis dan materialistik, diperlukan penanaman nilai
Tauhid sebagai salah satu indikator utama kesejahteraan.*

Terdapat kriteria bagi anak asuh, yaitu Pertama, anak terlantar. Anak
terlantar adalah anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya secara wajar, baik
fisik, mental, spiritual, maupun sosal. Ciri — ciri anak terlantar, yaitu berusia
5 — 18 tahun, dan merupakan anak yatim, piatu, atau anak yatim piatu, anak
yang lahir di luar pernikahan, kemudian tidak ada yang mengurus anak
tersebut karena orang tuanya tidak siap secara psikologis maupun ekonomi,
anak yang kelahirannya tidak direncanakan atau diinginkan oleh orang
tuanya maupun keluarga besarnya, sehingga cenderung rawan diperlakukan
salah, kemiskinan dapat menyebabkan belum terpenuhi sebagian kebutuhan

dan hak — hak anak, serta Anak keluarga broken home, korban perceraian

* Amirus Sodig, Konsep Kesejahteraan dalam Islam, Jurnal Ekonomi Syariah 3 No. 2 (2015):
394.
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orang tua, anak keluarga pemabuk, kasar, korban PHK, narkotika dan
sebagainya. *°

Kedua, anak dalam asuhan keluarga yang tidak mampu melaksanakan
kewajiban dan tanggung jawabnya sebagai orang tua. Ketiga, anak yang
memerlukan perlindungan khusus. Anak yang memerlukan perlindungan
khusus adalah anak dalam situasi darurat seperti anak yang menjadi
pengungsi, korban kerusuhan, korban bencana alam, anak dalam situasi
konflik bersenjata, anak yang berhadapan dengan hukum, anak dari
kelompok minoritas dan terisolasi, anak yang tereksploitasi secara ekonomi
dan atau seksual, anak yang diperdagangkan, anak yang menjadi korban
penyalahgunaan narkotika, anak korban penculikan, anak korban kekerasan
baik fisik dan atau mental, anak yang menyandang cacat, anak korban
perlakuan salah dan penelantaran.*’” Keempat, anak yang diasuh oleh
lembaga asuhan anak. Lembaga asuhan anak adalah lembaga di bidang
kesejahteraan sosial yang melaksanakan fungsi pengasuhan anak baik milik
pemerintah pusat, pemerintah daerah, maupun milik masyarakat.*> Namun,
pengasuhan ini dilakukan dengan syaratorang tuanya tidak dapat menjamin
tumbuh kembang anak secara wajar, baik fisik, mental, spiritual maupun
sosial, orang tuanya dicabut kuasa asuhnya berdasarkan penetapan
pengadilan, anak yang memerlukan perlindungan khusus. *°

C. Kerangka Teoretik

Teori Struktural Fungsional (Talcott Parsons)

46 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak Edisi Revisi (Jakarata: PT. Fajar, 2010), 230.

47 Pasal 1, PP No. 7 Tahun 2011, tentang Kebijakan Peningkatan Ketahanan Keluarga Anak yang
Membutuhkan Perlindungan Khusus.

48 Pasal 1, PP. No. 44 Tahun 2017, tentang Pelaksanaan Pengasuhan anak.

4 Pasal 3, Ibid.
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Perspektif fungsional Parsons mengenai sistem sosial sebenarnya
didasarkan pada teori tindakan sosial terdahulu, meskipun terdapat perubahan
ke suatu tingkat analisa yang berbeda. Banyak ide utamanya yang
ditambahkan selama masa perpindahan dari teori tindakan sosial ke teori
sistem sosial. Asumsi dasar teori ini ialah bahwa masyarakat menjadi satu
kesatuan atas dasar kesepakatan dari para anggotanya. Kesepakatan ini berisi
norma dan nilai kemasyarakatan tertentu yang mempunyai kemampuan untuk
mengatasi segala perbedaan yang ada, sehingga masyarakat tersebut dapat
dipandang sebagai sistem yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu
keseimbangan. Dengan demikian masyarakat adalah kumpulan sistem —
sistem sosial yang saling berhubungan satu sama lain dan saling
ketergantungan.>’

Strategi dasar dalam pendekatan struktural fungsional parsons adalah
mengidentifikasi syarat — syarat fungsional pokok dalam suatu sistem yang
sedang dipelajari, serta menganalisa struktur — struktur tertentu dimana syarat
— syarat fungsional itu terpenuhi.’’ Salah satu tipe syarat fungsional yang
mendasar adalah untuk menjamin suatu tingkat kesesuaian dalam tingkat
individu, budaya, maupun struktur sosial. Tujuan Parsons dalam analisa
fungsionalnya adalah untuk meneliti proses atau mekanisme yang
menghasilkan kesesuaian ini. Pengaturan akan kebutuhan individu sebagaian
besar dibentuk dan dipengaruhi oleh orientasi nilai maupun harapan peran.
“hanya karena internalisasi nilai — nilai yang melembagalah maka suatu

integrasi perilaku motivasional murni dalam struktur sosial itu terjadi,

30 Richard Grathoff, Kesesuaian antara Alfred Schutz dan Talcott Parsons : Teori Aksi Sosial
(Jakarta : Kencana, 2000), 67-87.
51 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: PT. Gramedia, 1986), 122.
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sehingga lapisan — lapisan motivasi yang lebih dalam menjadi berguna bagi
pemenuhan harapan — harapan peran. > Untuk memenuhi syarat fungsional,
Parsons menunjuk empat struktur yang diharapkan ada dalam masyarakat,
yaitu®? :
1. Struktur kekerabatan, struktur ini salah satunya berhubungan dengan
pendidikan anak muda.
2. Struktur prestasi instrumental dan stratifikasi, struktur ini menyalurkan
motivasi individu dalam memenuhi tugas untuk mempertahankan
kesejahteraan seluruh masyarakat sesuai dengan nilai — nilai yang dianut
bersama.
3. Teritorialitas, kekuatan, dan integrasi dalam sistem kekuasaan, struktur ini
berfungsi untuk mengontrol konflik internal dalam masyarakat.
4. Agama dan integrasi nilai, struktur ini berfungsi sebagai pandangan dunia
yang mendasar dalam masyarakat berkaitan dengan struktur agamanya.
Strategi analisa fungsional Parsons berupa struktur sosial dan tindakan
manusia yang mencerminkan orientasi nilai dasar dan keharusan untuk
beradaptasi dengan lingkungan. Keharusan ini menimbulkan syarat
fungsional secara umum, supaya masyarakat tetap hidup, serta tipe struktur
tertentu yang harus dikembangkan untuk memenuhi syarat fungsional
tersebut. Ketika orientasi nilai yang pasti dan pola struktural itu dilembagakan
maka akan muncul syarat fungsional sekunder, yang mana syarat ini dapat

mengakibatkan munculnya struktur tambahan secara keseluruhan, untuk itu

32 Ibid., 124.
53 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: PT. Gramedia, 1986), 126.
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maka perlu ada tingkat integrasi minimal antar berbagai struktur institusional
di dalam suatu masyarakat agar masyarakat tidak terpecah belah.

Pada tahun 1950, Parsons dan rekannya secara bertahap menyusun
strategi untuk analisa fungsional, dan memperluas strategi tersebut untuk
seluruh sistem sosial termasuk kelompok kecil, keluarga, organisasi kompleks
maupun masyarakat secara keseluruhan. Terdapat empat syarat fungsional
untuk analisa fungsional tersebut, yaitu>* :

1. Adaptation (Adaptasi)

Sebuah keharusan bagi sistem sosial untuk beradaptasi. Di dalam syarat
ini terdapat dua dimensi permasalahan yang berbeda, yaitu adaptasi dari suatu
sistem kepada tuntunan yang keras dan tidak fleksibel dari lingkungan, serta
proses perubahan aktif dari situasi tersebut. Situasi ini digunakan sebagai alat
untuk mencapai tujuan, tetapi usaha untuk mendapatkan alat tersebut harus
dipisahkan dari tujuan yang ada.

2. Goal Attaiment (Pencapaian Tujuan)

Tujuan utama bukan tujuan individu melainkan tujuan bersama anggota
sebagai sebuah sistem sosial. Pencapaian maksud adalah tujuan sedangkan
kegiatan adaptasi adalah alat untuk merealisasikan tujuan ini

3. Integration (Kesatuan)

Agar sistem sosial berfungsi secara efektif sebagai satu kesatuan maka
harus ada solidaritas diantara individu di dalam sistem sosial tersebut.
Masalah integritas di dasarkan pada ikatan emosional adalah, hal yang harus

dikembangkan dan dipertahankan oleh anggota dalam sebuah sistem sosial.

34 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: PT. Gramedia, 1986), 130-131.
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Ikatan emosional ini tidak boleh begitu saja bergantung pada keuntungan dan
sumbangan yang diterima, karena kalau tidak, hal ini dapat menyebabkan
solidaritas antar anggota menjadi tidak stabil, akibat didasarkan pada
keinginan dan keuntungan individu semata.

4. Latent Pattern Maintence (Titik Jenuh)

Konsep ini menunjukkan bahwa anggota sistem sosial kapan saja bisa
letih dan jenuh ketika tunduk atau terlalu terikat dalam sistem sosial. Untuk
itu semua sistem sosial harus berjaga — jaga apabila anggota sistem sosial
mengalami titik jenuh atau tidak lagi terikat secara utuh pada sistem sosial
tersebut. Tetapi selama masa titik jenuh ini diharapkan komitmen para
anggota sistem sosial agar tetap utuh sehingga peran dan interaksi dalam
sistem sosial dapat terus berjalan dengan baik. Terdapat mekanisme tertentu
guna memperbarui, memelihara, memperbaiki, dan memperkuat komitmen,
serta membantu memulihkan motivasi anggota ataupun pola — pola kultural
yang menciptakan dan menopang motivasi dalam sistem sosial tersebut,
namun hal ini hanya dapat diketahui oleh masing — masing sistem sesuai
dengan titik jenuh yang dialami oleh anggota dalam sistem tersebut.

Syarat fungsional Parsons merupakan kerangka untuk analisa
gerakan — gerakan tahap yang dapat diramalkan, dimana urutannya dimulai
ketika munculnya suatu ketegangan. Ketegangan tersebut berupa
ketidaksesuaian antara keadaan sistem sekarang dengan keadaan yang
diharapkan. Ketegangan ini dapat mendorong sistem sosial untuk memahami
apa yang kurang dari syarat fungsional yang dimilikinya. Sehingga dapat

mengevaluasi diri dan kelompoknya agar dapat mengembalikan,
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mengembangkan, dan memperbaiki syarat fungsional miliknya agar menjadi
lebih baik dari sebelumnya. Keseluruhan proses AGIL ini memberikan suatu
gambaran mengenai sistem sosial yang mempertahankan keseimbangan
dinamis yang berlawanan dengan statis. Tetapi proses tersebut tidak harus
persis secara riil dalam kehidupan nyata, karena bisa saja terdapat gangguan —
gangguan baru atau sumber — sumber ketegangan baru yang mungkin masuk
sebelum selesainya suatu siklus tersebut dan berhubungan dengan suatu
tujuan tertentu.

Parsons menjelaskan syarat fungsional AGIL melalui sistem
struktur tindakan yang terdiri dari sistem sosial, sistem kultural, sistem
kepribadian, dan organisme perilaku.

1. Sistem Tindakan
Sistem ini melaksanakan fungsi adaptasi dari syarat fungsional AGIL.

Parsons menemukan jawaban dari masalah ketertiban dalam fungsional
struktural, yeng menurutnya bekerja sama dengan sekumpulan asumsi sebagai
berikut :
1) Sistem memiliki keteraturan dan bagian — bagian yang tergantung.
2) Sistem cenderung bergerak kearah mempertahankan keteraturan diri atau

keseimbangan.
3) Sistem mungkin statis atau bergerak dalam proses yang teratur.
4) Sifat dasar bagian suatu sistem berpengaruh terhadap bentuk bagian —

bagian lain.

5) Sistem memelihara batas — batas dengan lingkungannya.
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6) Alokasi kesatuan merupakan proses fundamental yang diperlukan untuk
menjaga keseimbangan suatu sistem.

7) Sistem cenderung menuju kearah pemeliharaan keseimbangan diri yang
meliputi pemeliharaan batas dan hubungan antara bagian sistem dengan
keseluruhan sistem, mengendalikan lingkungan yang bebeda — beda serta
kecenderungan untuk merubah sistem dari dalam.

2. Sistem Kepribadian
Sistem ini melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dari syarat
fungsional AGIL, cara yang digunakan ialah dengan menetapkan tujuan
sistem serta mobilisasi sumber daya yang ada untuk mencapainya.
Kepribadian diartikan sebagai sistem orientasi dan motivasi tindakan
individu yang teratur. Sistem kepribadian dalam pandangan Parsons erat
kaitannya dengan personalitas yang komponen dasarnya ialah disposisi
kebutuhan. Disposisi kebutuhan merupakan dorongan hati yang dibentuk
oleh lingkungan sosial.
3. Sistem Sosial
Sistem ini melaksanakan fungsi integrasi dari syarat fungsional
AGIL. Parsons tertarik pada cara — cara pemindahan norma dan nilai dari
suatu sistem kepada individu di dalam sistem tersebut. Sebuah proses
sosialisasi yang berhasil, menginternalisasi norma dan nilai menjadi
bagian dari suara hati individu. Akibatnya di dalam mengejar
kepentingannya sendiri, individu sebenarnya melayani kepentingan —

kepeningan sistem sebagai suatu keseluruhan.
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Di dalam proses sosialisasi, anak — anak mempelajari bukan hanya cara
bertindak, tetapi juga norma, nilai, dan moralitas di dalam masyarakat.
Parsons melihat sosialisasi sebagai pengalaman seumur hidup, oleh karena
itu, sosialisasi harus dilengkapi dengan serangkaian pengalaman
bersosialisasi yang lebih spesifik. Norma dan nilai yang di pelajari pada masa
kanak — kanak, apabila dilakukan secara stabil dan dengan sedikit penguatan
yang lembut, akan cenderung tetaap dan berlaku seumur hidup. Beberapa cara
dalam pengendalian sosial dapat digunakan untuk menghasilkan penyesuaian
dari nilai dan norma yang diterima.

4. Sistem Budaya

Sistem ini melaksanakan fungsi pemeliharaan pola yang laten dari
syarat fungsional AGIL. Setiap individu menginternalisasi nilai dan norma
dari sistem sosial kebudayaan yang ada pada masyarakat, ke dalam sistem
kepribadian kebudayaan yang dimilikinya.

Model AGIL Parsons dapat digunakan untuk menganalisa interelasi
antara pola — pola institusional utama dalam sistem sosial yang lebih besar
£ 55

seperti masyaraka

Struktur institusional dan persyaratan fungsional

Adaptasi Pencapaian tujuan
Ekonomi Pemerintah
Pemeliharaan  pola Integrasi
yang laten - Sistem hukum
- Keluarga - Kontrol sosial
- Agama - Kebiasaan & norma antar
- Pendidikan individu
- Agama

55 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: PT. Gramedia, 1986), 133. 135.
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Karena tingkat generalnya yang sangat tinggi model AGIL dengan
mudah dapat digunakan untuk membandingkan tipe — tipe sistem yang
berbeda atau tahap — tahap yang berbeda dalam masyarakat. Isu pokok yang
muncul dalam setiap analisa perbandingan adalah masalah diferensiasi
struktur antar subsistem (satuan — satuan yang berbeda) dan memperlihatkan
keempat syarat fungsional Parsons. Tipe struktur yang berbeda mempunyai
spesialisasi yang berbeda pula dalam memenuhi syarat — syarat
fungsionalnya. Contohnya dapat terjadi pada pengalihan fungsi dalam
sosialisasi dan proses belajar dari institusi keluarga ke institusi yang lebih
spesialis seperti institusi pendidikan khusus. Keluarga sebagai institusi,
berfungsi sebagai institusi sosialisasi utama bagi anak, hanya saja dalam
perkembangannya sekolah (sebagai intitusi pendidikan khusus) bertanggung
jawab untuk membantu orang tua dalam proses perkembangan sosialisasi
selanjutnya.

Selain teori Strukturul Fungsional Talcott Parsons ada pula teori
Struktural Fungsional Robert K. Merton. Teori Merton tentang Struktural
Fungsional lebih menekan kan pada tindakan — tindakan yang berulang kali
atau baku yang berhubungan dengan bertahannya suatu sistem sosial dimana
tindakan itu berakar. Dalam hal ini perhatian Merton lebih kepada
konsekuensi objektif tersebut memperbesar kemampuan sistem sosial untuk
bertahan atau tidak, terlepas dari motif dan tujuan subjektivitas individu.
Disfungi dan nonfungsi adalah ide yang diajukan Merton untuk mengkoreksi
penghilangan serius yang terjadi di dalam fungsionalisme struktural awal.

Disfungsi didefinisikan sebagai sebuah struktur atau lembaga — lembaga yang
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berperan dalam memelihara bagian — bagian sistem sosial, tetapi juga bisa
menimbulkan konsekuensi negatif untuk sistem tersebut. Nonfungsi
didefinisikan sebagai konsekuensi — konsekuensi yang benar — benar tidak
relevan dengan sistem yang dipertimbangkan. Selain konsep disfungsi dan
non fungsi yang digagas oleh Merton, terdapat pula konsep mengenai fungsi
manifes dan fungsi laten. Fungsi disebut manifes apabila konsekuensi
tersebut disengaja atau diketahui. Adapun fungsi disebut laten apabila
konsekuensi tersebut secara objektif ada tetapi tidak (belum) diketahui.>
Adapun perbedaan antara Struktural teori Fungsional Parsons dengan
teori Struktural Fungsional Merton yaitu apabila Parsons dalam teorinya lebih
menekankan pada orientasi subjektif individu di dalam perilaku, maka
Merton lebih menekankan pada konsekuensi — konsekuensi objektif dari
individu dalam perilaku. Saya lebih tertarik menggunakan teori Struktural
Fungsional Parsons daripada teori Struktural Fungsional Merton, memang
teori struktural Parsons lebih abstrak dan general daripada teori struktural
Merton yang lebih kompleks dan terperinci. Akan tetapi disini saya lebih
tertarik untuk menganalisa tentang bagaimana upaya — upaya atau proses —
proses individu yang diwujudkan dalam perilaku — perilaku individu di dalam
sistem sosial untuk mencapai tujuan bersama atau tujuan dari sistem social
tersebut, daripada menganalisa tentang konsekuensi — konsekuensi atau akibat
— akibat yang ditimbulkan dari perilaku individu dalam mencapai tujuan

bersama atau tujuan dari sistem sosial tersebut.

56 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: PT. Gramedia, 1986), 150.
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BAB 3
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu
sebuah pendekatan yang digunakan untuk melihat dan mengungkapkan suatu
keadaan maupun suatu objek dalam konteksnya serta menemukan makna atau
pemahaman yang mendalam tentang suatu masalah yang dihadapi, baik dalam
bentuk data berupa gambar, kata — kata maupun kejadian.>’
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Yayasan Yatim Piatu Al —
Musthofa, yang berada di JI. Kenongosari 58, Gg. Pertolongan, Legi,
Pepelegi, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo. Lokasi penelitian ini tidak
hanya mencakup tempat dimana yayasan itu berada, tetapi juga tempat
dimana yayasan tersebut melakukan atau mengikuti sebuah kegiatan. Alasan
dipilihnya lokasi ini karena Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofa
berkomitmen dalam membantu untuk meningkatkan kesejahteraan anak
asuhnya.
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini selama kurang lebih 2
bulan, penelitian ini dimulai pada bulan juni, pada tahap ini dimulai dengan
wawancara selama tiga minggu serta proses pengumpulan data untuk BAB IV

yang dilaksanakan pada tanggal 06 — 22 Juni 2020.

57 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan (Jakarta :
Kencana, 2017), 43.
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C. Pemilihan Subyek Penelitian
Pemilihan subyek dalam penelitian ini berdasarkan data yang diterima
dari Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofah, dan subyek — subyek tersebut
diantaranya :
1) Bu Mudjayanti, selaku Pengurus dan Bendahara Umum di Yayasan
Yatim Piatu Al — Musthofah.
2) Bu Lilik Ekowati, selaku Pengurus dan Bendahara di Yayasan Yatim
Piatu Al — Musthofah.
3) Bapak Soechardji, selaku Pengawas dan Ketua di Yayasan Yatim
Piatu Al — Musthofah.
4) Ibu sida, selaku ibu kandung dari Putri Seno R. Anak asuh di
Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofah.
5) Ibu Septi, selaku ibu kandung dari kesya Anak asuh di Yayasan
Yatim Piatu Al — Musthofah.
6) Ibu Widya, Selaku Donatur di Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofah.
D. Tehnik Penarikan Sampel
Penelitian ini menggunakan tehnik sampling yaitu tehnik purposive
sampling, yang mana tehnik ini digunakan oleh peneliti jika memiliki
pertimbangan — pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampelnya. Oleh
karena itu, tehnik ini mempunyai beberapa kelebihan yaitu sampel ini dipilih
sedemikian rupa, sehingga relevan dengan penelitian saat ini, cara ini relatif
mudah untuk dilaksanakan, serta sampel yang dipilih adalah individu yang
menurut pertimbangan penelitian dapat didekati. Kekurangan dari tehnik ini

ialah tidak ada jaminan sepenuhnya bahwa sampel tersebut representatif
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seperti halnya dengan sampel acakan, serta setiap sampling yang acakan tidak
memberikan kesempatan yanag sama untuk dipilih kepada semua anggota
poulasi dan tidak dapat dipakai penggolongan statistik guna mengambil
keputusan.®® Di dalam penelitian ini sampel yang digunakan sudah ditentukan
dari awal yaitu organ yayasan, donatur, serta orang tua anak asuh, dari
keluruhan anggota populasi di Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofa. Karena
data dirasa sudah jenuh, sehingga peneliti memutuskan untuk mengakhiri
proses pengumpulan data pada sampel ke 6 yaitu Bu Widya selaku donatur di
Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofa.
E. Tahap — Tahap Penelitian
1. Tahap pra-lapangan
Tahap pra lapangan ini meliputi penyusunan rancangan penelitian
yaitu penelitt meminta izin kepada ketua dan pengawas Yayasan Yatim
Piatu Al — Musthofa. Kemudian setelah disetujui oleh pengurus dan
pengawas yayasan, peneliti melakukan orientasi lapangan, serta memilih
dan meminta informan sebagai sumber data. Selanjutnya peneliti
menyiapkan alat perlengkapan penelitian baik secara fisik maupun non
fisik, termasuk yang paling penting ialah etika penelitian. Karena, dalam
penelitian kualitatif manusia sebagai sumber data yang utama, sehingga
peneliti lebih memperhatikan nilai, norma, dan peraturan ketika melakukan
penelitian.
2. Tahap lapangan

Setelah mendapatkan izin penelitian, peneliti mulai mengumpulkan

38 Abdul Hakim, Metodologi Penelitian : Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi Kasus
(Sukabumi : CV Jejak, 2017), 161.
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data. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi baik dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti maupun yang
dilakukan oleh informan. Observasi dilakukan dengan cara mengamati
secara visual kegiatan bagi — bagi sembako pada bulan puasa yang
dilaksanakan oleh yayasan. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara
kepada organ yayasan, donatur, dan orang tua anak asuh. Setelah seluruh
data terkumpul peneliti membuat laporan tentang kegiatan dan hasil
wawancara yang sudah diperoleh dari hasil penelitian di lapangan.
F. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah sumber data
primer dan sekunder. Sumber data primer adalah deskripsi langsung dari
suatu kejadian oleh seseorang yang benar — benar mengamati atau
menyaksikan peristiwa — peristiwa tersebut. Sumber primer berasal dari
karangan asli yang ditulis oleh orang yang mengalami, mengamati, atau
mengerjakan sendiri, menurut Ibnu sumber data primer contohnya yaitu buku
harian, tesis atau disertasi, laporan penelitian dan hasil wawancara. Menurut
Howard dan Sharp yang merupakan sumber data primer ialah artikel jurnal,
laporan, publikasi dari pemerintah, dan katalog. Sedangkan sumber data
sekunder adalah setiap publikasi yang ditulis oleh pengarang yang bukan
merupakan hasil pengamatan langsung dari peristiwa — peristiwa yang
dilukiskan. Menurut Ibnu contohnya ialah ensiklopedia, textbooks, kamus dan
buku pegangan. Menurut Howard dan Sharp yang merupakan sumber data

sekunder yaitu buku teks, review dari jurnal dan indeks publikasi.”* Adapun

9 Abdul Hakim, Metodologi Penelitian : Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi Kasus
(Sukabumi : CV Jejak, 2017),146-147.
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sumber data primer dalam penelitian ini ialah hasil wawancara dengan organ
yayasan, donatur, serta orang tua anak asuh Yayasan Yatim Piatu Al —
Musthofa, dokumen terkait yang berisi profil Yayasan Yatim Piatu Al —
Musthofa, dan dokumentasi yang diambil peneliti maupun dokumentasi yang
berasal dari Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofa. Sumber data sekunder
dalam penelitian ini ialah buku, jurnal, skripsi serta penelitian terdahulu yang
relevan dengan skripsi saat ini.
G. Tehnik Pengumpulan Data

1. Observasi

Jenis observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi
terbuka yang mana subyek mengetahui dan dengan sukarela memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk melakukan penelitian di institusi atau
kelompok yang akan diteliti. Peneliti melihat di lokasi Yayasan Yatim Piatu
Al — Musthofa diadakan berbagai kegiatan seperti buka bersama, kegiatan
edukasi, dibaaan, istighosah maupun yasin tahlil, tidak hanya itu anak asuh
yayasan juga mengikuti kegiatan rutin seperti perayaan hari ulang tahun
yayasan, penyembelihan qurban, kegiatan rekreasi, serta berbagai kegiatan
lainnya. Berbagai kegiatan tersebut diselenggarakan oleh donatur,
sukarelawan, maupun yayasan itu sendiri. Peneliti melakukan observasi
pertama kali untuk menggali data yang dibutuhkan dalam seminar proposal,
lalu observasi kedua dilakukan dengan mengamati langsung kegiatan bagi —
bagi sembako di yayasan. Karena ada COVID-19, kegiatan bagi — bagi
sembako yang biasanya diisi dengan ceramah agama sekarang hanya

dibagikan saja tanpa kegiatan pengumpulan massa. Dan juga biasanya yang
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semula selama bulan puasa kegiatan buka bersama yang dilakukan oleh
yayasan selalu full, dari hari pertama puasa hingga akhir puasa, akan tetapi di
tahun ini semua kegiatan tersebut tidak dilaksanakan. Namun, dari kegiatan
singkat selama bagi — bagi sembako tersebut peneliti melihat keakraban yang
terjalin antara pengurus yayasan dengan orang tua anak asuh, mereka terlihat
seperti saudara, saling mendukung satu sama lain.

2. Wawancara

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara terbuka, karena peneliti
ingin meneliti lebih jauh dan lebih mendalam fenomena yang akan diteliti, hal
ini dilakukan, untuk mengetahui pemahaman dan argumen subyek tentang
fenomena yang diteliti serta berbagai masalah yang terjadi dalam fenomena
tersebut. Wawancara terbuka adalah subyek mengetahui bahwa ia sedang
diwawancarai dan tentunya ia tahu maksud dan tujuan dari wawancara
tersebut.®® Wawancara dilakukan dengan informan berdasarkan data dari
yayasan, dan informan dalam penelitian ini adalah organ yayasan, donatur,
sukarelawan, dan orang tua anak asuh, wawancara dilaksana selama tiga
minggu, mulai dari tanggal 06 juni 2020 — 22 juni 2020.

3. Dokumentasi

Dokumentasi menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan
sering digunakan untuk menelaah segi — segi subyektif dan hasilnya sering
dianalisis secara induktif. Ada dua kategori dokumentasi yang dapat
dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu dokumentasi yang dihasilkan

orang (seperti : album foto masa lalu), dan dokumentasi yang dihasilkan

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2014),
189.
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sendiri oleh peneliti.°! Fenomena yang akan diteliti akan sangat bermanfaat
apabila di dokumentasikan dalam bentuk foto, tentu saja lebih bermanfaat
pula bila terdapat video di dalamnya. Karena foto dan video tersebut menjadi
bukti bahwa pada suatu waktu tertentu, di wilayah tertentu, maupun di
kelompok tertentu pernah terjadi suatu fenomena. Dokumentasi dalam
penelitian ini tidak hanya foto yang diambil peneliti saat melakukan observasi
saja tetapi juga dokumentasi yang berasal dari data Yayasan Yatim Piatu Al —
Musthofa, dokumentasi tersebut berisi kegiatan yang dilakukan yayasan
setiap tahun.

4. Sumber Tertulis (literartur)

Sumber tertulis dapat dibagi atas buku, majalah ilmiah, sumber dari
arsip, serta dokumen pribadi, dan juga bisa berasal dari tesis, disertasi,
maupun penelitian terdahulu yang berada di perpustakaan. Sumber tertulis
sangat berharga bagi peneliti guna mengetahui keadaan perseorangan atau
masyarakat dan kelompok yang diteliti.®> Sumber tertulis dalam penelitian ini
tidak hanya berasal dari buku dan penelitian terdahulu saja, tetapi juga dari
data yayasan berupa dokumen pribadi yang berisi profil dari Yayasan Yatim
Piatu Al — Musthofa, serta berbagai dokumen lainnya, baik itu dokumen
tentang organ yayasan, maupun dokumen tentang anak asuh.

H. Tehnik Analisis Data

Analisis data dalam metode kualitatif, dilakukan pada saat

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam

periode tertentu. Pada saat wawancara peneliti telah melakukan analisis pada

o Ibid, 161.
62 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2014),
159.
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jawaban subyek. Apabila jawaban itu masih juga belum memuaskan, maka
peneliti akan melanjutkan lagi wawancara sampai tahap tertentu, sehingga
diperoleh data yang kredibel.

Menurut miles dan Huberman, aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas ini menurut miles and
huberman, yaitu® :

1. Data reduction (Reduksi Data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih, hal — hal yang pokok,
memfokuskan pada hal - hal yang penting, kemudian dicari tema dan polanya.
Dengan begitu, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
setelahnya untuk dicari kembali bila diperlukan. Data ini berasal dari
observasi peneliti selama mengikuti kegiatan di Yayasan Yatim Piatu Al —
Musthofa, serta hasil wawancara baik dengan orang tua anak asuh, donatur,
dan organ yayasan yang direduksi dengan cara memilih hal — hal pokok dan
penting dari hasil wawancara tersebut sesuai dengan permasalahan yang
diteliti.

2. Data display (Penyajian Data)

Penyajian data dalam kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Selain itu

penyajian data juga menggambarkan lokasi penelitian secara umum, dan

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D(Bandung: CV. Alfabeta, 2016),
246.
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menjelaskan secara detail tentang peran Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofa
dalam mensejahterakan anak asuh.

3. Conclusion drawing or verivication.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan yang dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang
— remang atau gelap sehingga setelah selesai diteliti kemudian menjadi jelas.
Dan berupa hubungan yang kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori. Dalam
tahap ini peneliti mencatat semua proses dari Peran Yayasan Yatim Piatu Al —
Musthofa dalam Meningkatkan Kesejahteraaan Anak Asuh, dari semua
proses tersebut peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data — data awal
yang ditemukan (data sementara), sehingga menjadi kesimpulan akhir karena
dari bukti — bukti yang kuat untuk mendukung serta menjabarkan data awal.

I. Tehnik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan ialah teknik
triangulasi dengan kriteria derajat kepercayaan (kredibilitas). Kriteria ini
digunakan untuk melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat
kepercayaan penemuannya bisa tercapai, lalu menunjukkan derajat
kepercayaan hasil - hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti
pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. Teknik triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
yang ada.

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yang memanfaatkan

penggunaan sumber data. Teknik ini berarti membandingkan dan mengecek
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balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat di capai dengan
cara® :

I. Membandinkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatannya secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang — orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang
yang berpendidikan mencegah atau tinggi, orang berada, dan orang
pemerintahan.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
terkait.

Yakni dengan membandingkan hasil wawancara organ yayasan dengan
dokumen yang dimiliki oleh yayasan seperti akta notaris maupun data yang

berisi profil yayasan serta

% Abdul Hakim, Metodologi Penelitian : Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi Kasus
(Sukabumi : CV Jejak, 2017), 330 — 331.
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BAB 4
PENYAJIAN dan ANALISIS DATA

A. Profil Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofa

Berdiri pada tanggal 28 September 2015, Yayasan Yatim Piatu Al —
Musthofa didirikan sebagai wujud kepedulian kepada sesama dan juga
merupakan wadah untuk menyalurkan kegiatan sosial bagi anak — anak yatim
piatu, yang seiring berjalannya waktu kian bertambah jumlahnya. Selain itu,
tujuan didirikannya yayasan adalah untuk memberikan keringanan dan
kemudahan bagi anak asuh yayasan untuk menuntut ilmu sehingga
menciptakan generasi yang berpendidikan di masa depan, serta memberikan
kebahagiaan bagi anak — anak yatim piatu. Anak asuh di yayasan ini
berjumlah 48 orang, laki — laki 26 orang, dan perempuan 22 orang, untuk
jumlah anak asuh di yayasan tersebut tidak dibatasi, akan tetapi untuk usia
dibatasi hingga anak asuh kelas 3 SMP/MTs. Karena itu adalah usia akil
baligh bagi seorang anak. Yayasan ini awalnya bahkan sudah berdiri sebelum
ditetapkan oleh akta notaris yaitu pada tanggal 29 maret 2007. Dulu awalnya
anggotanya tidak sebanyak ini, hanya berjumlah tiga orang dan itupun berasal
dari lingkungan sekitar tempat yayasan. Tetapi lambat laun semakin banyak
anak asuh yang bergabung dengan yayasan, karena banyak anak yatim piatu
disekitar yayasan yang kurang mampu. Kegiatan yayasan sendiri berupa
undangan, buka bersama, Idul Qurban, dan Rekreasi.

Undangan di yayasan tidak diadakan setiap hari, karena anak asuh
bersekolah di sekolah formal sehingga tidak memungkinkan untuk mengikuti

undangan. Undangan biasanya diadakan pada hari sabtu dan minggu serta
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hari libur, itupun di hari sabtu tidak bisa mengikuti secara full dari pagi
hingga sore karena ada anak asuh yang masih sekolah. Undangan ini
bermacam — macam bentuknya ada yang undangan khataman Al Quran, ulang
tahun, buka bersama, memasuki rumah baru, anak lulus sekolah, kegiatan
edukasi dari suatu lembaga pendidikan, dan lain — lain. Untuk kegiatan buka
bersama sendiri tidak hanya dilakukan ketika anak asuh mengikuti undangan
saja, tetapi juga ketika pihak yayasan juga mengadakannya untuk menjalin
sillaturahmi dengan berbagai pihak. Yang di undang dalam kegiatan ini tidak
hanya anak asuh saja tetapi juga kaum dhuafa dan juga perwakilan tetangga
kiri kanan. Dalam kegiatan Idul Adha yayasan selalu mengadakannnya,
tempatnya di jalan jeruk Wage, di kegiatan Idul Adha ini tidak hanya
pengurus dan orang tua anak asuh saja yang ikut membantu tetapi juga anak
asuh yang sudah besar juga ikut membantu. Dan untuk kegiatan rekreasai
sendiri dilaksanakan setiap tahun sekali di tempat yang berbeda, untuk
dananya sendiri tidak hanya berasal dari donatur saja tetapi juga dengan
mengajukan proposal ke pihak — pihak tertentu. Dan terkadang yayasan juga
mengadakan kegiatan lain seperti ulang tahun yayasan, di kegiatan ini anak
asuh juga ikut terlibat sebagai panitia, mereka tidak hanya merencanakan
kegiatan saja tetapi juga ikut menjadi bagian langsung dalam kegiatan
tersebut sebagai pembaca Al — Quran, MC, dan pembaca sholawat. Namun
untuk tahun ini kegiatan ulan tahun yayasan tidak diadakan karena ada
COVID-19, dan diganti dengan pembagian sembako. Untuk syarat
penerimaan anak asuh sendiri ialah surat kematian, KSK, dan pas foto 3X4

untuk data pribadi. Apabila mereka sudah memenuhi persyaratan tersebut,
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anak asuh akan diberi nomer induk dan mulai tanggal 7 bulan depan, ia bisa
mendapatkan uang SPP maupun sembako.

Surat kematian menjadi syarat yang paling penting karena
dikhawatirkan akan terjadi hal — hal yang tidak diinginkan seperti penipuan.
Karena ini Yayasan Yatim Piatu maka anak asuh jelas harus menunjukkan
bukti yang sebenarnya bahwa mereka anak yatim piatu. Yayasan ini hanya
sebagai wadah penyalur saja, bukan anak yatim piatu bertempat tinggal di
satu tempat seperti panti asuhan. Awalnya organ yayasan yang lain tidak ada
rencana untuk mendirikan Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofa, namun
karena keterbatasan dana ketika akan mengadakan kegiatan rekreasi akhirnya
organ yayasan memutuskan untuk mendirikan Yayasan Yatim Piatu Al —
Musthofa. Yayasan ini tidak hanya berkomitmen dalam membantu anak asuh
saja tetapi juga kaum dhuafa.

Pendiri Yayasan

1. Bambang Suprayogi

2. Lilik Ekowati

3. Mudjayanti

4. Munarti

5. Putut Prabowo

6. Suhartono

Susunan Organ Yayasan

Tabel 4.1
Nama Organ Yayasan Jabatan
. Bambang Suprayogi Pembina Ketua
2. Putut Prabowo Pengurus Ketua Umum
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3. Suhartono Pengurus Ketua 1
4. Munarti Pengurus Sekretaris Umum
5. Mudjayanti Pengurus Bendahara Umum
6. Lilik Ekowati Pengurus Bendahara
7. Soehardji Pengawas Ketua

Tabel 4.2

Daftar Anak Laki Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofa 2019

Tangga
NO Nama | Nama Tanggal Terdaftar di
NO IDK Nama DIK ALM. Menin ALM. Meningg Yavasan
Bapak g IBU al 4
gal
Tegar 13/01/
1. 1 i MP| B 12/02/201
00 Firmansyah S ambang 2004 /02/2010
Revanno Imam 01/09/
2. | 006 SA SD Basori 2010 02/03/2011
Ananda Imam 01/09/
3. | 007 Rayza F. H. P Basori 2010 02/03/2011
Farid Dwi 13/03/
4. 009 Hermawan VP Budianto 2011 07/08/2011
Risky Ragil ! 21/09/
5. | 016 Diaz S. SD Marsudi 2012 07/11/2012
Aldo G. ! 21/09/ :
6. 017 Himawan Marsudi 2012 Suratin 07/11/2012
M. 11/09/
7. | 019 Romadhoni SMP Suwono 2004 16/04/2013
Yoga i 07/05/
8. | 020 Prasetyo SMP Siswoyo 2010 07/07/2013
Daffa ) 23/11/
9. | 028 Valentino P. SD M. Cholid 2014 18/12/2014
10. | 029 | Nabil Al1A. | SD Bahrul U. 10/;0/1 07/02/2015
11. | 031 | M. IrfanH. | SD Kusaeni 22/21/1 05/02/2015
12. | 032 | Novaldi A. | SMP Harizal ! 5/39/1 15/04/2015
13. | 033 Satria A.F. | SMP Harizal 15/(2)9/1 15/04/2015
Marsel Ahmad 10/09/
14. | 043 Ibrahim SD Haris 2015 02/10/2015
15. | 044 M. Rifqi SMP Ahmad 10/09/ 02/10/2015
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Arosit Haris 2015
M. Aga 02/08/
16. | 048 Azham S. SD | Sudarsono 2015 12/08/2016
Khoirul 29/05/ 26/06/
17. | 050 Imam SMP Agus 2017 Nur M. 2016 12/10/2016
Zaky Puguh Heri | 01/08
18. | 051 Galang S. SMP S 2016 12/10/2016
M. Azzwar Novi 25/07/ . 22/05/
19. | 053 Anas SD Effendi 2015 Khoiroh 2016 04/10/2016
Nazaria Dwi 05/12/
20| 057 Natan N. SMP Wardianto 2016 08/02/2017
M. Rayhan .| 09/02/
21. | 059 Dwi S, SD | Nur Sawabi 2013 10/04/2017
M. Wildan Abd. 19/05/
22. 2 D : 10/201
06 Asyrofi P Rochim 2015 05/1072018
Raffa . 31/07/
23. | 063 Aliffiansyah SD Aris H. 2016 07/10/2018
24| 064 | M lovp | Suii Pipit Y 09/02/2019
' Syaifuddin s P’

25. | 066 | M. Rafael | TK Slamet P. 13/(9)4/1 05/05/2019
26. | 067 Isbulloh SD M. Thsan 05/86/1 29/07/2019
Tabel 4.3

Daftar Anak Perempuan Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofa 2019
Nama Tangga Nama Tanggal
I(\)I II]\I)(I)( Nama | DIK | ALM. Merllin ALM. | Meningg Ti;:afgndl
Bapak 8 IBU al Y
gal
1. | 008 | Putri Letisa | SD Ismadi 127 0/(1)? 08/05/2011
Selvi . 02/09/
2. | 010 Oktaviarin SMP | Arif Suroyo 2011 06/03/2012
Keyla , 03/04/
3. ] 012 Cahyani P. SD M. Su’ud 2012 02/05/2012
Chelinda 28/11/
4. | 014 AS. SMP | Santoso G. 2009 02/08/2012
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Dinda Diaz ) 21/09/

5. 015 17 SMP Marsudi 2012 07/11/2012

) 19/01/ )

6. | 018 | Leli Dea A. | SMP Suyono 2011 Handayani | 18/12/05 | 08/03/2013
Putri Seno 03/09/

7. 024 R. TK Suseno 2013 07/10/2013

12

8. | 025 | NabilaF.A. | SMP | Sulistyanto 023 (; ) 1/ 07/10/2013
Laili Taufiq 19/07/

o 034 Shofrotul SD Ahmad 2011 15/04/2015
Shofi 20/04/

10. | 035 Niatus 7. SD Santoso E. 2015 24/04/2015
Bilsa ) 29/04/

11. | 037 Asarifani SD | Nurul Amin 2015 25/05/2015

12. | 038 | Zhawa A.T. | SD | Nurul Amin 229é?2/ 25/05/2015
Fatimah 24/09/

13. | 045 Azzahra SMP Supomo 2005 02/12/2015

14. | o046 | KeAPUE Lo 1 krisno | 1Y 23/11/2015

S. 2013
o ) 23/07/ )

15. | 049 | Kirani B. F. | SMP Ashadi 2016 Kasiatun 07/08/2016
16. | 052 | Zhafina A | sp | PuguhHeri | 01/08/ 12/10/2016
S. 2016
17.| 054 | FebryD.Y. | SD Totok Y. 022(;(1)2/ 02/12/2016

Raisha . 05/12/
18. | 056 Agzahra P. SD | Wardiyanto 2016 08/01/2017
19. | 060 | PevaAngel | o | yohanes i | L0V 10/05/2017
P. 2017
Mutiara 15/10/
20. | 061 Maulida SD Mahendra 017 09/12/2017
Akila Putri ) 10/02/
21. | 065 A TK Mulyani 2015 02/05/2019
Askia Mika 05/06/
22. | 068 IS M. Thsan 2019 20/07/2019

Ketentuan Mengundang Anak Yatim atau Yatim Piatu Yayasan Al — Musthofa

1.

Undangan minimal 10 anak.
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2. Uang santunan untuk anak yang di undang, dengan ketentuan santunan
tidak kurang dari Rp. 20.000 per anak.

3. Untuk jarak jauh disarankan menggunakan transportasi yang disediakan
yayasan (BEMO) dengan biaya Rp. 150.000 s/d Rp. 200.000 (tergantung
jauh dekat jarak). Diperbolehkan menggunakan transportasi pribadi jika
ada.

4. Mengisi kas yayasan seikhlasnya.

5. Apabila ustadz dari yayasan akan dikenakan biaya Rp. 150.000.

B. Peran Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofa Dalam Meningkatkan
Kesejahteraaan Anak Asuh.

Yayasan merupakan salah satu wadah bagi masyarakat selain di panti asuhan
untuk membantu anak — anak yatim piatu, ia berperan sebagai mediator antara
donatur dengan anak asuh. Melalui yayasan, donatur dapat melaksanakan
kewajibannya dengan menyisihkan harta maupun rezekinya untuk membantu anak
asuh, sedangkan anak asuh bisa mendapatkan hak — haknya melalui yayasan.

“Untuk membersihkan atau membuang harta yang bukan sepenuhnya milik
kita, karena 2,5% dari harta kita adalah harta milik anak - anak yatim.”®®
“Ingin berbagi sebagian rezeki dan tenaga untuk anak.”%

Yayasan Yatim Piatu Al - Musthofa hanya sebagai media penghubung antara
donatur dan anak asuh saja, mereka memang tidak memiliki fasilitas tempat
tinggal untuk anak asuh layaknya di panti asuhan, dimana mereka hidup bersama
di tempat tersebut untuk belajar, makan, tidur, dan melakukan berbagai kegiatan

lainnya. Sebaliknya, yayasan tersebut hanya menyewa gedung untuk dijadikan

tempat ketika ia mengadakan maupun mengikuti kegiatan — kegiatan yang harus

5 Wawancara dengan Ibu Widya (Donatur), pada tanggal 18 Juni 2020 pukul 10.53 WIB, Via
Whats App.
% Wawancara dengan Ibu Lilik (Bendahara), pada tanggal 22 Juni 2020 pukul 18.45 WIB, Via
Whats App.
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mengundang banyak orang. Meskipun demikian mereka masih mempunyai
harapan untuk membangun semi pondok (tempat tinggal dan juga tempat
menuntut ilmu) untuk anak asuh, dimana tempat tersebut nantinya akan digunakan
dan dimanfaatkan sebagai tempat untuk menuntut ilmu dan menambah wawasan
diluar jadwal pelajaran secara formal di sekolah.
“Sebetulnya kita berangan — angan untuk mencari satu lokasi, dan dijadikan
panti asuhan, yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal saja, tetapi
juga tempat belajar agama atau semacam semi pondok. Kita panggil ustadz
— ustadz, kita beri pelajaran, dan kita ambil kurikulum baru, disamping
mereka bersekolah di sekolah formal. Rencana kita kedepan seperti itu, itu
cita — cita kami dari dulu .... Kalau seperti itu Insyaallah dana donasi dari
luar itu akan lebih banyak masuk, karena kita berani promosi lebih besar
dari yang selama ini kita lakukan.”¢’

Yayasan ini belum memiliki bangunan secara permanen sehingga kurang
mendapat perhatian dari pemerintah seperti yayasan lainnya yang telah memiliki
gedung, oleh karena itu pihak yayasan belum bisa mempromosikan ke pihak
donatur yang lebih luas. Pihak yayasan hanya mempromosikan melalui media
sosial dan web, dan mereka belum berani untuk mempromosikan melalui poster
atau spanduk yang dipasang di tempat umum. Dengan kata lain biasanya pihak
donatur mengetahui keberadaan yayasan melalui media sosial dan web. Sehingga
dengan adanya donatur yayasan bisa berkembang dengan baik. Sementara itu,
pihak keluarga anak asuh tidak keberatan dengan keberadaan yayasan yang belum
memiliki gedung, akan tetapi, mereka berharap yayasan mampu mewujudkan
keinginan anak mereka. Walaupun demikian, anak asuh dapat berkembang dengan
baik meskipun tinggal bersama keluarga masing — masing, keluarga juga bisa

mengetahui tumbuh kembang anak mereka secara langsung serta merawat anak

mereka dengan baik. Dengan demikian mereka mampu mengontrol perilaku dan

7 Wawancara dengan Pak Soehardji (Pengawas), pada tanggal 13 Juni 2020 pukul 15.30 WIB, di
Rumah Pak Soehardji.
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tingkah laku anak mereka sehingga menjadi anak yang bisa membanggakan
keluarga dan bangsa.
“Ya, enak tinggal dirumah masing — masing, karena posisi masih ada saya,
justru, kalau tinggal di panti itu yang bermasalah karena saya tidak bisa
menemani anak saya tidur. Nah, kalau anak yatim piatu beda lagi, mereka
bisa itu tinggal di panti asuhan, karena tidak ada keluarga yang merawat.
Tapi, kalau masih ada keluarga yang bisa merawat, kenapa harus tinggal di
panti asuhan. Baru, ketika tidak punya kakek, nenek, maupun saudara yang
merawat, bisa anak itu tinggal di panti asuhan.”®®
Langkah — langkah tersebut akan membuat anak tidak kehilangan perhatian
dari orang tua dan keluarga, karena keluarga yang lebih memahami karakter —
karakter dan kebiasaan anak sehari — hari, sehingga akan memudahkan
pengawasan dalam tumbuh kembang anak tersebut. Terutama anak yang masih
balita, lebih baik dan lebih aman jika mereka dalam bimbingan dan pengawasan
orang tua. Hal itu akan mewujudkan anak untuk mendapatkan kasih sayang dari
keluarga dan orang tuanya. Tetapi menurut pihak yayasan, selama masih ada
keluarga yang mampu merawat anak asuh dengan baik, maka mereka sebaiknya
berada di pengawasan dan perawatan keluarga, karena jika anak tersebut berada di
panti asuhan mereka hanya mendapatkan setengah dana yang diperolah dari
donatur, hal itu terjadi karena setengahnya lagi untuk biaya operasional panti
asuhan.
“Jadi, menurut saya lebih baik ketika anak asuh ikut orang tuanya sendiri —
sendiri, makan, tidur, pendidikan terjamin daripada ikut panti. Kalau saya
ketika punya panti, ibunya saya suruh ada disana untuk ikut ngerawat
anaknya, ketika kita sendiri yang ngasuh, aduh, susah tidak bakal terawat,
karena anaknya banyak, tapi pengurusnya sedikit.”%’

Identifikasi anak terbentuk dari lingkungan keluarga yang berada disekitarnya,

dimana keluarga yang kondisi dan situasinya baik akan membentuk karakter anak

8 Wawancara dengan Ibu sida (orang tua anak asuh Putri), pada tanggal Sabtu, 06 Juni 2020 pukul
10.17 WIB, di Rumah Ibu sida.

% Wawancara dengan Ibu Mudjayanti (Bendahara Umum), pada tanggal 11 Juni 2020 pukul 10.00
WIB, di Rumah Ibu Mudjayanti.
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yang baik, sebaliknya keluarga yang cenderung kurang baik akan membentuk
karakter anak yang kurang baik juga. Sementara itu, fungi yayasan adalah untuk
mewujudkan keinginan dan harapan anak asuh yang belum mampu dipenuhi oleh
keluarga masing — masing anak. Pihak yayasan belum sepenuhnya mampu
mewujudkan keinginan anak asuh, dan hanya sebatas pada dana yang mereka
terima dari donatur. Walaupun demikian pihak keluaraga memahami kondisi dan
keberadaan yayasan tersebut. Dengan kata lain, pihak yayasan dan keluarga saling
memahami keberadaan masing — masing pihak.
“Tidak ada kurangnya, karena sudah dapat jatah setiap bulan. Kan
tergantung dari donaturnya, kalau donaturnya ngasih banyak ya dapatnya
banyak, kalau sedikit ya dapatnya sedikit. Kalau untuk sembako berasal dari
event atau orang yang nyumbang. Di Bu Bambang itu enak kalau dapat
sekian dibaginya sekian, sama rata.””’
“Kalau kurang sih tidak ada, Alhamdulillah saya sudah ada yang
membantu.”’!

Anak asuh bergabung dengan yayasan tersebut, bertujuan untuk bisa memenuhi

kebutuhan yang dibutuhkan seorang anak asuh.

Gambar 4.1
Foto kegiatan bagi — bagi sembako di yayasan

70 Wawancara dengan Ibu sida (orang tua anak asuh Putri), pada tanggal 06 Juni 2020 pukul 10.17
WIB, di Rumah Ibu sida.

"l Wawancara dengan Ibu Septi (orang tua anak asuh Kesya), pada tanggal 06 Juni 2020 pukul
11.00 WIB, di Rumah Ibu Septi.
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“Setiap bulan dapat jatah uang SPP, dan kalau ada undangan putri selalu
diikutkan.””?
“Bermanfaat lah pokoknya untuk anak — anak, anak — anak senang jika ada
kegiatan rekreasi, kan setiap tahun Bu Bambang selalu mengadakan
kegiatan rekreasi, menyewakan villa khusus anak — anak, ada doorprizenya
juga.””

Kebutuhan yang terpenuhi secara finansial merupakan wujud dari sebuah

kondisi yang dikatakan sejahtera. Kesejahteraan merupakan harapan semua orang,
dimana kesejahteraan hidup selalu diinginkan oleh setiap orang dan pemahaman
kesejahteran masing — masing orang berbeda — beda.
“Kesejahteraan itu ialah sudah cukup untuk pendidikannya dan sudah cukup
untuk makannya sehari — hari.”’*
“Sesuatu perilaku atau kegiatan, yang dirasakan oleh orang lain bisa
memberi manfaat bagi seseorang. Sebenarnya kalau bicara tentang
kesejahteraan itu fleksibel antara kebutuhan lahiriah dan batiniyah, tapi yang
selama ini kita berikan yang tampak nyata berupa SPP itu sebagai bentuk
lahiriahnya, kalau batiniyahnya kita ajak untuk istighosah dan rekreasi.”””
“Kalau ngomong kesejahteraan panjang mbak, karena bisa meliputi banyak
hal dari sekolah, pakaian, makanan, kebutuhan hidupnya dan lain - lain.””
Kesejahteraan ialah terpenuhinya segala kebutuhan hidup, baik secara materi
(fisik) maupun secara rohani (psikis). Bagi anak yatim piatu yang keluarganya
tidak lengkap, yayasan berusaha untuk melengkapi kekurangan tersebut dengan
cara mencukupi kebutuhan anak asuh, kebutuhan yang selalu di upayakan oleh
yayasan ialah dari segi pendidikan. Dalam hal ini pihak yayasan untuk

mewujudkan kesejahteraan dengan cara memperhatikan hal — hal yang berkaitan

dengan pendidikan seperti pembayaran SPP, perlengkapan sekolah, dan dana yang

2 Wawancara dengan Ibu sida (orang tua anak asuh Putri), pada tanggal 06 Juni 2020 pukul 10.17
WIB, di Rumah Ibu sida.

3 Wawancara dengan Ibu Septi (orang tua anak asuh Kesya), pada tanggal 06 Juni 2020 pukul
11.00 WIB, di Rumah Ibu Septi.

7 Wawancara dengan Ibu Mudjayanti (Bendahara Umum), pada tanggal 11 Juni 2020 pukul 10.00
WIB, di Rumah Ibu Mudjayanti.

75 Wawancara dengan Pak Soehardji (Pengawas), pada tanggal 13 Juni 2020 pukul 15.30 WIB, di
Rumah Pak Soehardji.

76 Wawancara dengan Ibu Widya (Donatur), pada tanggal 18 Juni 2020 pukul 10.53 WIB, Via
Whats App.
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tersisa akan dibelikan sembako yang sangat dibutuhkan oleh anak asuh dan
keluarganya. Dana tersebut diberikan oleh pihak yayasan dalam bentuk uang,
sehingga mereka dapat membeli kebutuhan sesuai apa yang mereka butuhkan.

Selain itu pihak yayasan juga memberi uang saku diluar uang untuk pembayaran
SPP.

“Pertanyaannya dalem ini mbak, kalau di Yayasan Al - Musthofa fokusnya
di sekolah mbak, seperti SPP setiap bulan kalau masuk sekolah, dan
biasanya juga dibantu sembako untuk kebutuhan hidup.”””

“Kita berusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi segala kebutuhannya
anak — anak, istilahnya yang saya utamakan pendidikan. Untuk sekolahnya
harus sampai, kalau memang dari SD mau ke SMP kurang dananya, kita
patungan mencarikan dana untuk sekolah dan kita penuhi kebutuhannya,
dari seragamnya, perlengkapan sekolahnya, alat — alat tulis semua kita
siapkan.”’®

Gambar 4.2

Foto ketika anak asuh mendapatkan perlengkapan sekolah

77 Wawancara dengan Ibu Widya (Donatur), pada tanggal 18 Juni 2020 pukul 10.53 WIB, Via
Whats App.

8 Wawancara dengan Ibu Mudjayanti (Bendahara Umum), pada tanggal 11 Juni 2020pukul 10.00
WIB, di Rumah Ibu Mudjayanti.
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“Yang pertama kita mencoba untuk memenuhi kebutuhan mereka, dari segi
pendidikan. Yang selama ini kita cover kan dari SPP-nya anak — anak,
berapapun jumlah SPP yang mereka bayar setiap bulan, dan seluruh siswa
yang sekolah kita upayakan untuk kita penuhi, ada yang 100 ribu, ada yang
75, ada yang 100 lebih, sesuai tingkatan mereka. SPP itu harus wajib, setiap
tanggal 7 kita bagikan. Untuk uang saku, kalau ada event — event saja
seperti undangan dan lain — lain. Selama ini kesejahteraan yang kita berikan
berupa SPP atau pembayaran sekolah. Selebihnya dari itu kalau ada event —
event mereka pasti dapat sembako, makanan ringan, dan tas sekolah.
Termasuk juga ketika kita ajak rekreasi atau bersenang — senang.””’
“Mencari donatur, dan Alhamdulillah setiap tahun bisa mengajak anak asuh
menginap untuk rekreasi.”*

Bentuk lain dari perwujudan kesejahteraan yang dilakukan pihak yayasan ialah
segi rohani melalui istighosah, yasin tahlil, pengajian — pengajian, dan rekreasi.
Dimana kegiatan rekreasi diadakan setiap setahun sekali oleh Yayasan Yatim
Piatu Al — Musthofa, kegiatan ini biasanya diadakan pada bulan — bulan terakhir
antara Oktober atau Desember, atau menjelang hari libur anak sekolah, hal itu
dilakukan agar mereka bisa mengisi liburan dengan kegiatan yang bermanfaat,
serta mampu menghilangkan kejenuhan selama menempuh pendidikan secara
formal disekolah. Meskipun sifatnya setahun sekali, kegiatan ini selalu rutin
diadakan oleh yayasan. Melalui kegiatan ini anak asuh, orang tua anak asuh, serta
yayasan baik itu organ, donatur, maupun sukarelawan, berkumpul menjadi satu
serta menjalin keakraban diantara keduanya. Kegiatan ini bisa menjadi tempat
temu kangen diantara mereka, hal ini dikarenakan tidak semua organ yayasan
selalu mengikuti kegiatan anak asuh ketika mereka menghadiri undangan ataupun
kegiatan lain, hanya beberapa pengurus saja yang bisa, karena mereka juga harus

bekerja sehingga kalau tidak hari libur mereka pasti tidak sempat bertemu anak

asuh, apalagi donatur, mereka bahkan lebih sibuk lagi, walaupun mereka adalah

7 Wawancara dengan Pak Soehardji (Pengawas), pada tanggal 13 Juni 2020 pukul 15.30 WIB, di
Rumah Pak Soehardji.

80 Wawancara dengan Ibu Lilik (Bendahara), pada tanggal 22 Juni 2020 pukul 18.59 WIB, Via
Whats App.
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kolega dan teman dari pengurus yayasan, tetapi rumah mereka jauh sehingga
dengan kesibukan dan jarak tersebut sulit untuk menemukan waktu. Oleh karena
itu, dibuatlah kegiatan ini, selain untuk menyenangkan anak — anak, kegiatan ini
juga dibuat agar anak asuh dapat terus menjalin keakraban dengan yayasan
sehingga ikatan mereka tidak akan terputus. Dengan kata lain kegiatan rekreasi
akan mewujudkan keakraban antara anak asuh, pihak yayasan, orang tua, dan para
donatur.
“Setiap setahun sekali kita juga ada acara bareng anak - anak yatim dengan
mengajak anak - anak liburan, itu juga bisa mendekatkan antara pengurus
dan donatur juga. Selain itu untuk menyenangkan anak - anak, dan menjadi
saranig%)engurus dan donatur untuk bisa bertemu langsung dengan anak -
Kezliq:tl;n ini tidak hanya diisi dengan kegiatan bersenang — senang saja seperti
bermain flying fox, berenang, maupun kegiatan mengasyikan lainnya tetapi juga
kegiatan yang mengedukasi, dengan begitu liburan tidak hanya menyenangkan

tetapi juga bermanfaat bagi anak — anak.

Gambar 4.3

Foto kegiatan liburan anak asuh

81 Wawancara dengan Ibu Widya (Donatur), pada tanggal 18 Juni 2020 pukul 10.53 WIB, Via
Whats App.
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“Dulu ada dari teman kita (pihak bakti alam) mengadakan liburan edukasi
seperti bercocok tanam, merah sapi di perternakan, dan menanam padi. Jadi
liburan tidak hanya diisi dengan kegiatan bermain saja tetapi juga diisi
dengan kegiatan edukasi serta kegiatan yang menampilkan kemampuan
anak — anak seperti bernyayi, dan membaca puisi. Kegiatannya tidak di
lombakan hanya untuk mengisi acara dan untuk hiburan anak — anak aja.”*?

Gambar 4.4

Foto kegiatan liburan edukasi anak asuh

Rekreasi ini tidak hanya menyenangkan hati anak — anak secara psikis saja
karena mereka di ajak berlibur dan bersenang — senang, tetapi juga secara fisik
karena di kegiatan ini mereka mendapat bonus dari kerja keras mereka selama
belajar disekolah.

Gambar 4.5

Foto kegiatan bagi — bagi uang saku

82 Wawancara dengan Ibu Mudjayanti (Bendahara Umum), pada tanggal 11 Juni 2020 pukul 10.00
WIB, di Rumah Ibu Mudjayanti.
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“Rekreasi itu sebagai bonus belajar anak — anak setiap tahun. Kalau anak —
anak rangking atau dapat prestasi, bisa dapat uang saku lebih, cara
membuktikannya dengan menunjukkan rapot dia ke saya kalau dia ranking
di kelas. Hal ini saya lakukan agar anak — anak termotivasi untuk juara dan
juga sekalian melatih kemandirian anak — anak, serta berani bersuara dan
tampil di depan umum.”®?

Sayangnya, kegiatan rekreasi yang selalu rutin diadakan setiap tahun sekali ini,
untuk tahun ini terpaksa dibatalkan karena pandemi, padahal kegiatan ini adalah
adalah kegiatan yang ditunggu — tunggu oleh semua pihak.

“Jadi, kemungkinan kalau tahun ini rekreasi ditiadakan karena adanya
pandemi.”®

Jangankan untuk rekreasi, bahkan kegiatan yayasan tahun ini saja berjalan
kurang baik, biasanya di bulan puasa dari hari pertama sampai hari terakhir pun
selalu ada undangan, tapi untuk tahun ini hanya sedikit jumlah undangannya,
itupun langsung dibagikan tanpa ada pengumpulan massa, lalu untuk kegiatan

buka bersama yang biasanya diadakan oleh yayasan , tahun ini tidak bisa diadakan

karena adanya pandemi. Dengan demikian COVID-19 juga mempengaruhi

8 Wawancara dengan Ibu Mudjayanti (Bendahara Umum), pada tanggal 11 Juni 2020 pukul 10.00
WIB, di Rumah Ibu Mudjayanti.
8 Wawancara dengan Ibu Mudjayanti (Bendahara Umum), pada tanggal 11 Juni 2020 pukul 10.00
WIB, di Rumah Ibu Mudjayanti.
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pelaksanaan kegiatan yayasan. Mereka hanya mampu memberikan dana untuk
kebutuhan sembako yang lebih bermanfaat dimasa pandemi.

“Semoga donaturnya tetap ada, apalagi musim seperti ini (COVID-19),

biasanya Bu Bambang mengadakan buka bersama, tetapi, karena musim

seperti ini jadi tidak mengadakan. Kadang gitu agak kecewa gara — gara

COVID-19 tidak ada undangan.”®

Selama pandemi COVID-19, kegiatan yayasan tidak berjalan dengan baik,
kalaupun ingin mengadakan kegiatan santunan, anak asuh hanya datang ke tempat
tersebut dan mengambil uang maupun barang santunan setelah itu langsung
pulang tanpa mendengarkan ceramah, istighosah, maupun kegiatan agama
lainnya. Bahkan biasanya yang mana donatur datang ke yayasan langsung untuk
memberikan bantuan, sekarang hanya mentransfer dana lewat atm tanpa bertemu
langsung dengan pengurus maupun anak asuh. Hal ini sungguh sangat
menyulitkan banyak pihak.
Gambar 4.6

Foto bentuk sembako untuk anak asuh

85 Wawancara dengan Ibu Septi (orang tua anak asuh Kesya), pada tanggal 06 Juni 2020 pukul
11.00 WIB, Via Whats App.
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“Saat ini tidak ada kegiatan karena COVID-19, Cuma ada pembagian
sembako saja, tapi ya gitu, langsung dibagikan tidak ada pengumpulan
massa.” 8
“Untuk undangan memang tidak ada, karena tidak boleh kumpul —
kumpul. Untuk donatur yang biasa datang, transfer aja karena kan tidak
bisa ketemuan. Kita patuhi saja aturan pandemi ini. Tapi kalau untuk
santunan dan bagi — bagi sembako tetap jalan, walaupun ambil sembako
dan uang bulanan tidak bisa bareng, karena ada pandemi ini.”®’

Dari setiap upaya tersebut tidak semuanya dapat berjalan mulus sesuai dengan

apa yang mereka harapkan, adakalanya hambatan — hambatan muncul dalam
setiap upaya tersebut, seperti pada tahun ini, karena adanya pandemi COVID-19
menjadi hambatan besar bagi yayasan dengan tidak adanya kegiatan yang selalu
diadakan oleh yayasan yaitu rekreasi. Tapi yang menjadi hambatan utama yayasan
selama ini ialah donatur. Memang mereka dapat bantuan dari sponsor, namun hal
tersebut terjadi ketika mereka hanya mengajukan proposal untuk kegiatan rekreasi
saja, untuk selebihnya mereka akan mengandalkan bantuan dari donatur.
Sementara itu, di yayasan jumlah anak asuh semakin bertambah sehingga
dibutuhkan biaya yang lebih besar untuk bisa memenuhi semua kebutuhan anak
asuh, tetapi belum ada donatur yang mampu memenuhi semua yang diharapkan
oleh pihak yayasan. Dengan demikian antara jumlah anak asuh tidak seimbang
dengan jumlah donatur.

“Kurangnya dana donasi, karena semakin banyak anak asuh, kebutuhan

dana juga semakin besar.”®8

“Hambatan yang pertama kurangnya donatur. Kalau setiap tanggal 7 setiap

bulan, uang belum lengkap dari seluruh anak yatim piatu yang kami cover

SPP-nya itu maka kita kebingungan. Sementara tanggal 7 mereka harus

membawa uang itu untuk dibayarkan ke sekolah masing — masing. Jadi,

kurangya dana dari donatur sehingga uang sampai tanggal 7 itu masih ada
yang kurang. Entah kurang tujuh orang, entah kurang empat orang. Kalau

8 Wawancara dengan Ibu Sida (orang tua anak asuh Putri), pada tanggal 06 Juni 2020 pukul 10.17
WIB, di Rumah Ibu Sida.

87 Wawancara dengan Ibu Mudjayanti (Bendahara Umum), pada tanggal 11 Juni 2020 pukul 10.00
WIB, di Rumah Ibu Mudjayanti.

8 Wawancara dengan Ibu Widya (Donatur), pada tanggal 18 Juni 2020 pukul 11.17 WIB, Via
Whats App.
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uang kurang sementara dari pengurus tidak ada yang nambahi kan
kebingunan.”®
Dengan kondisi seperti itu, maka pihak yayasan tidak mempunyai dana untuk

menggaji pengurus yayasan. Dana yang diperoleh dari donatur di gunakan untuk
kebutuhan anak asuh yang selalu tidak mencukupi, atau dengan kata lain masih
kurang secara finansial. Dengan demikian pihak pengurus yayasan bekerja secara
sukarela tanpa digaji. Malah ada pengurus yayasan yang menjadi donatur.

“Hambatan yang kedua, yaitu pengurusnya kan sosial murni, dan tidak
semua pengurus dapat memberikan bantuan berupa dana donasinya untuk
memenuhi kebutuhan itu. Kalau semua pengurusnya kaya, bisa ada jaminan
untuk mencover kebutuhan itu, pengurusnya kan hanya biasa — biasa aja.
Orang — orang yang punya rasa ringan tangan saja yang bisa memberikan
donasinya itu. Alhamdulillah, dari teman - teman pengurus sendiri banyak
digali donatur, tapi tetap saja menjelang tanggal 7 selalu ada yang kurang,
dan dana kita untuk anak — anak yatim itu selalu tidak pernah lebih, atau
selalu nol. Ketika kumpul 1 bulan dan dibagikan langsung habis, kalaupun
ada sisa kita wujudkan dalam bentuk sembako, untuk dana selalu mencari
terus.””°

Para informan sepakat menjadikan dana sebagai hambatan utama dalam

meningkatkan kesejahteraan anak asuh, donatur dirasa kurang cukup, karena
hanya ada beberapa donatur tetap itupun kebanyakan dari teman dan kolega
yayasan itu sendiri, dan belum ada yang berasal dari luar. Dengan kata lain,
jumlah donatur tidak seimbang dengan jumlah anak asuh yang berada di yayasan.
Hal ini menjadi hambatan yayasan untuk berkembang dengan baik.
“Selama ini belum ada sponsor dari pihak luar, hanya bantuan dari teman —
teman Pak Bambang yang kerja di bank aja dan tetangga dari dulu yang tau
seluk beluk yayasan saja.”!
“Faktornya ya donatur, kita memang selama ini untuk donatur masih
kurang. Alhamdulillah, kita memang punya donatur tetap, walaupun

jumlahnya tidak banyak. Tapi kita tidak sampai punya tabungan banyak
gitu. Kalau donaturnya banyak kan anak — anak kesejahteraannya lebih

8 Wawancara dengan Pak Soehardji (Pengawas), pada tanggal 13 Juni 2020 pukul 15.30 WIB, di
Rumah Pak Soehardji.

% Wawancara dengan Pak Soehardji (Pengawas), pada tanggal 13 Juni 2020 pukul 15.30 WIB, di
Rumah Pak Soehardji.

! Wawancara dengan Ibu Mudjayanti (Bendahara Umum), pada tanggal 11 Juni 2020 Pukul 10.00
WIB, di Rumah Ibu Mudjayanti.
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tercukupi. Tapi ini pun saya sudah bersyukur, Alhamdulillah masih ada
yang mau membantu. Dari anak — anak tidak ada hambatan, semisal untuk
ulang tahun yayasan ketika dibagi tugas, gampang, anak — anak mau. Anak
anak itu gampang, mudah, dan tidak ribet.”"?

Biasanya perilaku anak asuh dalam kegiatan yang diikuti di yayasan sangat
beragam, ada yang berperilaku baik ada yang berperilaku nakal seperti berlari —
lari dan menggangu temannya, tetapi pengurus menghadapi mereka dengan sabar
dan telaten, sehingga tidak menjadi hambatan bagi pengurus. Selain itu anak asuh
juga senang ketika ikut terlibat langsung dalam kegiatan baik yang diikuti ataupun
di selenggarakan oleh yayasan, untuk anak asuh yang usiannya sudah lebih besar
mereka dapat terlibat langsung dalam kegiatan yayasan seperti menjadi panitia

qurban, maupun panitia acara MILAD yayasan.

Gambar 4.7

Foto kegiatan anak asuh ketika Idul Adha

Gambar 4.8

Foto kegiatan anak asuh ketika menjadi panitia MILAD yayasan

92 Wawancara dengan Ibu Mudjayanti (Bendahara Umum), pada tanggal 11 Juni 2020 Pukul 10.00
WIB, di Rumah Ibu Mudjayanti.
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Sedangkan untuk anak asuh yang usianya masih kecil dapat berpartisipasi
langsung dalam kegiatan dengan menjadi MC, pembaca sholwat, maupun da’i.
Gambar 4.9

Foto kegiatan anak asuh ketika menjadi Pembaca Doa

Walaupun begitu, bukan berarti pengurus tidak memiliki kendala ketika
menghadapi anak — anak, karena anak — anak bersekolah di sekolah formal dan
pulangnya pun sampai sore sehingga mereka susah untuk diajari keterampilan

tertentu, bahkan pengurus pun sampai membeli organ di rumah, dan sudah
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menyewa guru pula, namun anak — anak sulit untuk membagi waktu antara
kegiatan sehari — hari dengan kegiatan di yayasan.

“Untuk kegiatan seperti itu, Anak — anak yang susah karena tidak bisa bagi
waktu antara kegiatan sekolah dengan kegiatan yayasan, karena mereka juga
sekolahnya pulang sore. Dulu pernah saya panggilkan guru les, kan ada organ
(piano), tapi ya gitu, anak — anak yang tidak bisa ikut.””?

Dan untuk sesama pengurus sendiri tidak ada kendala yang berarti, walaupun

terkadang ada perbedaan pendapat, tetapi mereka mengesampingkan hal itu dan
lebih mengutamakan untuk mengurus anak asuh.

“Jadi sering — sering kita komunikasi, mau ada acara apapun kita
kumpulkan organ yayasan dan kita rapatkan. Solusinya dan acaranya
gimana. Tidak ada perdebatan yang mendalam selama rapat dengan organ
yayasan yang lain, kalau ada planning tertentu saling mengikuti aja,
pengurusnya juga tidak terlalu banyak, jadi ketika diberi bagian masing —
masing sudah teratur, sudah tertata sendirinya. Misal, nanti bagian
akomodasi bapak A, dan bapak B yang carikan kendaraan, terus bagian
HUMAS yang bertugas minta sumbangan kemana — mana, sudah dibagi dan
sudah tahu bagiannya sendiri - sendiri. Bagian yang untuk belanja siapa,
untuk persiapan siapa, sudah diberi tugas masing - masing. Alhamdulillah,
dari awal sampai sekarang tidak ada perdebatan dengan organ yayasan yang
lain, kalau beda pendapat ada, cuma kalau yang lain setuju yang minoritas
(yang tidak setuju) mengikuti keputusan yang mayoritas, tidak ada beban
ketika mengikuti pendapat mayoritas, dengan senang hati mereka
mengikutinya.”%*

Menjadi pengurus bukanlah hal mudah, dibutuhkan kesabaran, ketegaran serta

ketulusan yang luar biasa, karena mereka tidak hanya disibukkan dengan kegiatan
anak asuh saja tetapi juga kegiatan yayasan, maupun kegiatan pribadi. Dibutuhkan
semangat dan keteguhan hati yang besar agar berkesinambungan dalam mengurus
anak asuh. Selain itu pengurus juga harus bersifat netral, tidak memihak salah satu
anak atau golongan tertentu, mereka harus bersifat santai dan tidak bersifat

otoriter, dengan kata lain mereka harus lebih demokratis, mau mendengar keluh

% Wawancara dengan Ibu Mudjayanti (Bendahara Umum), pada tanggal 11 Juni 2020 Pukul 10.00
WIB, di Rumah Ibu Mudjayanti.
4 Wawancara dengan Ibu Mudjayanti (Bendahara Umum), pada tanggal 11 Juni 2020 Pukul 10.00
WIB, di Rumah Ibu Mudjayanti.
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kesah masing — masing anak asuh, sehingga anak asuh akan merasa aman berada
dibawah pengawasan yayasan.

“Saya sering memohon kepada pengurus, mari kita tetap bersabar, kuat hati,
tetapi iman islam kita jaga, karena kita ini sosial murni kerja tanpa gaji,
jangan dianggap kerja, tetapi anggap sebagai untuk memenuhi kebutuhan
orang lain. Sehingga motivasi yang seperti saya sampaikan itulah yang
menguatkan hati teman — teman. Dan Allah tidak akan meleset janjinya pasti
akan diberikan nanti ketika kita meninggal. Karena siapa lagi yang akan
mengurusi anak - anak kita kalau bukan kita. Saling guyub, saling percaya,
kekeluargaan kita jaga, jangan sekali-kali  berfikir untuk mengambil
sedikitpun hak — hak anak yatim dan jangan sampai sedikitpun dijadikan
kesempatan walaupun ada di sana sini dijadikan kesempatan untuk
memperkaya diri, kita jangan sampai karena takutnya nanti kualat.”®’
“Saling mengisi dan tidak negatif thinking antar sesama pengurus.”*®

Semua masalah yang berkaitan dengan yayasan dilakukan melalui media

aplikasi pesan singkat, atau whats app, disini mereka dapat berbagi saran ataupun
informasi terbaru tentang yayasan, anggota grup tersebut tidak hanya pengurus,
maupun organ yayasan saja tetapi juga donatur, apabila ada masalah yang belum
terselesaikan  seperti pembayaran uang SPP setiap bulan, mereka
menginformasikannya melalui media ini, sehingga semua anggota yayasan dapat
membantu dan memberikan solusi tentang permasalahan tersebut. Dengan kata
lain yayasan bekerja secara online, hal ini dilakukan untuk mempercepat dan
mempermudah penyelesaian masalah yang ada di yayasan.
“kalau sekarang kan sudah ada grup whats app ya mbak, ya melalui grup
whats app itu tapi yang ikut bukan saya, suami saya, karena yang join
duluan suami saya. Setiap setahun sekali kita juga ada acara bareng anak -
anak yatim dengan mengajak anak - anak liburan, itu juga bisa mendekatkan
antara pengurus dan donatur juga. Selain itu untuk menyenangkan anak -

anak, dan menjadi sarana pengurus dan donatur untuk bisa bertemu
langsung dengan anak - anak.”’

9 Wawancara dengan Pak Soehardji (Pengawas), pada tanggal 13 Juni 2020 pukul 15.30 WIB, di
Rumah Pak Soehardji.

% Wawancara dengan Ibu Lilik (Bendahara), pada tanggal 22 Juni 2020 pukul 19.07 WIB, Via
Whats App.

7 Wawancara dengan Ibu Widya (Donatur), pada tanggal 18 Juni 2020 pukul 12.04 WIB, Via
Whats App.
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Itu semua bukan menjadi hambatan yang berarti bagi para organ yayasan
mereka melakukan semuanya untuk kepentingan yayasan dan anak asuh. Mereka
beranggapan semua itu sebagai perjuangan demi mensejahterakan anak asuh,
selain itu ada alasan lain yang mendorong mereka untuk selalu bersemangat dalam
mencukupi kebutuhan anak asuh. Yaitu ingin dan berharap agar semua anak asuh
bisa menjadi generasi penerus yang bermanfaat bagi keluarga, agama dan bangsa.

“Support dari orang tua asuh dan juga dorongan kuat dari anak — anak. Saya
melihat anak — anak yang masih kecil dan butuh biaya, itu yang mendorong
kuat saya untuk memacu bagaimana anak ini tetap bisa senang walaupun
orang tuanya tidak lengkap. Saya berusaha membahagiakan anak — anak
apapun keperluannya. Bisa ngasih apa yang mereka inginkan, itupun anak —
anak bisa menerima.” %8

“Karena tuntutan batin, ketika kita melihat anak — anak kurang gembira.
Siapa yang membangunkan keceriaan mereka kalau bukan kita, ya ini yang
mendorong kita untuk terjun kesitu, dan kita yakin Allah lah yang
memberikan nanti untuk kita semua di hari akhir. Kalau bukan kita siapa
lagi, yang bisa membuat mereka tersenyum ceria. Andai kata anak kita
seperti itu, kondisinya tidak punya ayah, tidak punya ibu, di kondisi belia
dan harus sekolah, ikut neneknya misalkan, neneknya rentan, terus tidak ada
saudara lagi. Siapa yang bisa menjamin.””
“Pendidikan anak asuh yang lebih baik, serta pertemanan antar anak asuh yg
indah, dan juga empati kepada anak asuh untuk kemajuan mereka.”!%

Anak asuh adalah faktor utama yang mendorong mereka untuk selalu berupaya

dalam meningkatkan kesejahteraan mereka. Melihat mereka tertawa bahagia saat
bersama — sama dengan pengurus maupun sesama anak asuh, dan berharap
mereka dapat melupakan sedikit kesedihan dalam hidup. Itulah yang menjadi
semangat serta motivasi dari organ yayasan selama ini. Dengan berbagai dorongan
tersebut mereka berharap bisa terus berjuang demi anak asuh mereka, serta terus

berupaya dalam meningkatkan kesejahteraan anak asuh.

% Wawancara dengan Ibu Mudjayanti (Bendahara Umum), pada tanggal 11 Juni 2020 pukul 10.00
WIB, di Rumah Ibu Mudjayanti.

% Wawancara dengan Pak Soehardji (Pengawas), pada tanggal 13 Juni 2020 pukul 15.30 WIB, di
Rumah Pak Soehardji.

100 Wawancara dengan Ibu Lilik (Bendahara), pada tanggal 22 Juni 2020 pukul 19.07 WIB, Via
Whats App.
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Walaupun banyak hambatan yang harus dilalui oleh Yayasan Yatim Piatu Al —
Musthofa, tapi tetap, seluruh harapan diberikan, agar yayasan terus bersemangat
dalam meningkatkan kesejahteraan anak asuh.

“Semoga yayasan tetap terus berjalan dan donaturnya semakin banyak.”!’!

“Harapannya agar anak - anak di Al - Musthofa semakin bahagia, sejahtera,

bisa mendapatkan apa yang diinginkan, berguna bagi nusa bangsa dan

102
agama.”

“Semoga lebih banyak donatur, sehingga bisa membantu anak - anak sampai
lulus sarjana agar dapat meraih masa depannya.”!%

Melalui harapan inilah mereka bertahan untuk terus mengupayakan
kesejahteraan anak asuh, mereka memikirkan berbagai cara untuk membantu anak
asuh sehingga anak asuh mengerti kalau mereka sedang diperjuangkan dan
mereka akan lebih menghargai hidup mereka dengan segala kekurangan maupun
kelebihan mereka saat ini. Melalui upaya yayasan ini diharapkan dapat
memotivasi anak asuh untuk berfikir positif dan terus berusaha untuk meraih cita
— cita mereka di masa depan.

C. Peran Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofa Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Anak Asuh Menurut Teori Struktural Fungsional oleh
Talcott Parsons

Dalam menganalisis Peran Yayasan Yatim Piatu dalam Meningkatkan

Kesejahteraan Anak Asuh, peneliti menggunakan teori Struktural Fungsional,
Oleh Talcott Parsons. Asumsi dasar teori ini ialah bahwa masyarakat menjadi satu

kesatuan atas dasar kesepakatan dari para anggotanya. Kesepakatan ini berisi

norma dan nilai kemasyarakatan tertentu yang mempunyai kemampuan untuk

101 Wawancara dengan Ibu sida (orang tua anak asuh Putri), pada tanggal 06 Juni 2020 pukul 10.17
WIB, di Rumah Ibu Sida

102 Wawancara dengan Ibu Widya (Donatur), pada tanggal 18 Juni 2020 pukul 12.04 WIB, Via
Whats App.

103 Wawancara dengan Ibu Lilik (Bendahara), pada tanggal 22 Juni 2020 pukul 19.10 WIB, Via
Whats App.
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mengatasi segala perbedaan yang ada, sehingga masyarakat tersebut dapat
dipandang sebagai sistem yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu
keseimbangan. Dengan demikian masyarakat adalah kumpulan sistem — sistem
sosial yang saling berhubungan satu sama lain dan saling ketergantungan.'®
Dalam penelitian ini sistem yang dimaksud adalah seluruh komponen yang ada
dalam Yayasan Yatim Piatu Al Musthofa.

Untuk mengetahui bagaimana seluruh komponen tersebut dapat saling
berhubungan satu sama lain maka Parsons, mempunyai empat syarat fungsional
untuk menganalisa hal tersebut. Keempat syarat tersebut ialah'% :

1. Adaptation (Adaptasi)

Sebuah keharusan bagi sistem sosial untuk beradaptasi. Di dalam syarat ini
terdapat dua dimensi permasalahan yang berbeda, yaitu adaptasi dari suatu sistem
kepada tuntunan yang keras dan tidak fleksibel dari lingkungan, serta proses
perubahan aktif dari situasi tersebut. Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofa yang
memenuhi persyaratan ini. Ketika yayasan berupaya dalam meningkatkan
kesejahteraan anak asuh, ia tidak hanya beradaptasi dengan lingkungan
masyarakat saja tetapi juga lingkungan alam. Seperti strategi yayasan untuk
bekerjasama dan menjalin hubungan baik dengan donatur, agar mereka terus
berkesinambungan dalam membantu yayasan untuk mensejahterakan anak asuh,
serta membangun kepercayaan dengan orang tua anak asuh sejak awal anak
mereka bergabung dengan yayasan, untuk menghindari permasalahan yang tidak
diinginkan seperti penipuan — penipuan, serta yang sekarang menjadi masalah

riskan bagi yayasan ialah adaptasi mereka dengan kondisi pandemi.

104 Richard Grathoff, Kesesuaian antara Alfred Schutz dan Talcott Parsons : Teori Aksi Sosial
(Jakarta : Kencana, 2000), 67-87.
105 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: PT. Gramedia, 1986), 130-131.
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Strategi mereka dalam bekerjasama dengan donatur telah mereka lakukan dari
dulu sampai sekarang. Selalu mereka usahakan agar tidak hanya mendapat
donatur yang banyak tetapi juga mendapat donatur yang berkesinambungan dalam
membantu anak asuh.

Namun, ketika pandemi terjadi bentuk adaptasi mereka berubah, kegiatan yang
diikuti oleh anak asuh yang identik dengan pengumpulan massa, baik itu ketika
kegiatan undangan, buka bersama, rekreasi maupun kegiatan lainnya, semua itu
berubah ketika pandemi datang, mercka mendapat tuntunan yang keras dari
lingkungan yang bukan menjadi masalah utama mereka sejak dulu dan bukan dari
lingkungan masyarakat yang selalu mereka hadapi, melainkan dengan lingkungan
alam. Aturan pandemi sangat tidak fleksibel dan merugikan mereka, tetapi,
mereka harus mengikuti aturan tersebut agar tetap bertahan.

Adanya pandemi sangat berdampak pada mereka, berbagai masalah pun
muncul dan seluruh kegiatan yayasan tidak berjalan dengan baik seperti kegiatan
undangan, yang jarang diadakan karena melibatakan perkumpulan massa, dan saat
diadakan pun tidak ada kegiatan perkumpulan massa dengan mendengarkan
ceramah, cerita eduktaif, dibaan dan kegiatan hiburan seperti badut pesta, namun
kegiatan itu diganti dengan bagi — bagi sembako maupun uang santunan. Lalu
kegiatan buka bersama, yang untuk tahun ini tidak diadakan selama satu bulan full
dan bahkan sudah ada yang mengundang dari bulan februari karena takut yayasan
tidak bisa datang jika ada undangan dadadakan, dan kegiatan tersebut harus
dibatalkan karena adanya pandemi. Lalu kegiatan rutin yang selalu mereka tunggu
— tunggu, yaitu rekreasi. Terpaksa dibatalkan karena adanya aturan pandemi serta

ketidak siapan mereka karena rekreasi membutuhkan perencanaan yang matang
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sehingga tidak bisa direncanakan secara dadakan. Butuh waktu 6 bulan kiranya
untuk mempersiapkan kegiatan ini dari mulai pembuatan proposal dana hingga
semua barang untuk keperluan rekreasi terkumpul, Tapi sampai sekarang pandemi
masih berlangsung, dan tentu saja hal ini menjadikan kegiatan rekreasi terpaksa
dibatalkan.

Namun, yayasan tidak putus asa upaya mereka dalam meningkatkan
kesejahteraan anak asuh mereka ubah sesuai dengan keadaan ligkungan saat ini.
Mereka merubahnya dengan memikirkan apa yang menjadi perioritas serta
kebutuhan utama anak asuh di masa pandemi, yaitu bahan — bahan pokok. Saat
pandemi harga bahan pokok naik, dan banyak keluarga dari anak asuh yang
berhenti bekerja untuk sementara karena aturan pandemi, untuk itu yayasan
merubah arah penyesuaian dirinya dan menggantinya dengan upaya pemenuhan
kebutuhan yang lebih tinggi dari sebelumnya. Jika hal ini tidak di lakukan maka
akan lebih memberatkan anak asuh karena kurangnya kegiatan yang mereka biasa
lakukan. Disaat seperti ini justru donatur memahami dengan membantu lebih
banyak untuk yayasan. Tapi walaupun begitu yayasan tetap berusaha, baik dengan
donatur maupun dengan kondisi pandemi untuk kepentingan anak asuh.

2. Goal Attaiment (Pencapaian Tujuan)

Tujuan utama bukan tujuan individu melainkan tujuan bersama anggota
sebagai sebuah sistem sosial. Pencapaian maksud adalah tujuan sedangkan
kegiatan adaptasi adalah alat untuk merealisasikan tujuan ini. Yang menjadi
tujuan didirikannya yayasan adalah untuk memberikan keringanan dan

kemudahan bagi anak asuh yayasan untuk menuntut ilmu sehingga menciptakan
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generasi yang berpendidikan di masa depan, serta memberikan kebahagiaan bagi
anak — anak yatim piatu.

Upaya adaptasi yang dilakukan oleh yayasan dengan mencari donatur
untuk membantu memenuhi kebutuhan anak asuh seperti kebutuhan sekolah, uang
SPP, maupun sembako ini adalah salah satu upaya realistis untuk mencapai tujuan
yayasan. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan berbagai upaya
yang besar bagi yayasan karena terdapat berbagai kendala dan masalah, seperti
yang sekarang sedang mereka alami yaitu kondisi pandemi, serta yang menjadi
kendala dan permasalahan utama mereka yaitu donatur.

“Faktornya ya donatur, kita memang selama ini untuk donatur masih

kurang. Alhamdulillah, kita memang punya donatur tetap, walaupun

jumlahnya tidak banyak. Tapi kita tidak sampai punya tabungan banyak
gitu. Kalau donaturnya banyak kan anak — anak kesejahteraannya lebih
tercukupi. Tapi ini pun saya sudah bersyukur, Alhamdulillah masih ada
yang mau membantu. Dari anak — anak tidak ada hambatan, semisal untuk
ulang tahun yayasan ketika dibagi tugas, gampang, anak — anak mau. Anak

— anak itu gampang, mudah, dan tidak ribet.”!%

Berdasarkan observasi di lapangan serta di dukung hasil wawancara diatas
menunjukkan bahwa upaya untuk mencapai tujuan yayasan memiliki kendala.
Tujuan Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofa ialah memberikan keringanan dan
kemudahan bagi anak asuh yayasan untuk menuntut ilmu sehingga menciptakan
generasi yang berpendidikan di masa depan, akan tetapi jumlah donatur yang ada
saat ini belum bisa memenuhi tujuan tersebut, karena selalu saja setiap tanggal 7
masih ada saja uang SPP yag kurang, sehingga yayasan terus mencari donatur
yang bisa menutupi kekurangan tersebut. Untuk anak asuh sendiri tidak ada

kendala yang berarti hanya saja anak asuh kesulitan dalam membagi waktu antara

sekolah dan yayasan sehigga belum bisa diajari keterampilan tertentu, sedangkan

106 Wawancara dengan Ibu Mudjayanti (Bendahara Umum), pada tanggal 11 Juni 2020 Pukul
10.00 WIB, di Rumah Ibu Mudjayanti.
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untuk sesama pengurus yayasan sendiri tidak ada kendala yang berarti, semua
saling koordinir dan bekerjasama, hanya saja yayasan saat ini sedang menghadapi
kendala yang riskan berupa pandemi COVID-19.

3. Integration (Kesatuan)

Agar sistem sosial berfungsi secara efektif sebagai satu kesatuan maka harus
ada solidaritas diantara individu di dalam sistem sosial tersebut. Masalah
integritas di dasarkan pada ikatan emosional adalah, hal yang harus dikembangkan
dan dipertahankan oleh anggota dalam sebuah sistem sosial. Ikatan emosional ini
tidak boleh begitu saja bergantung pada keuntungan dan sumbangan yang
diterima, karena kalau tidak, hal ini dapat menyebabkan solidaritas antar anggota
menjadi tidak stabil, akibat didasarkan pada keinginan dan keuntungan individu
semata. Pengurus yayasan dan orang tua anak asuh yang memenuhi persyaratan
ini.

“Saya sering memohon kepada pengurus, mari kita tetap bersabar, kuat hati,
tetapi iman islam kita jaga, karena kita ini sosial murni kerja tanpa gaji,
jangan dianggap kerja, tetapi anggap sebagai untuk memenuhi kebutuhan
orang lain. Sehingga motivasi yang seperti saya sampaikan itulah yang
menguatkan hati teman — teman. Karena siapa lagi yang akan mengurusi
anak — anak kita, kalau bukan kita. Saling guyub, saling percaya,
kekeluargaan kita jaga, jangan sekali — kali berfikir untuk mengambil
sedikitpun hak — hak anak yatim dan jangan sampai sedikitpun dijadikan
kesempatan walaupun ada di sana sini dijadikan kesempatan untuk
memperkaya diri, kita jangan sampai karena takutnya nanti kualat.”'%’
Berdasarkan hasil wawancara diatas, menunjukkan bahwa ikatan emosional
pengurus bukan berasal dari keuntungan dan sumbangan yang di dapat oleh anak
asuh, melainkan lebih kepada benar — benar murni ikatan emosional dengan sama

— sama niat tulus untuk membahagiakan anak asuh. Pengurus bersama — sama

dengan orang tua anak asuh saling membantu untuk meningkatkan kesejahteraaan

107 Wawancara dengan Pak Sochardji (Pengawas), pada tanggal 13 Juni 2020 pukul 15.30 WIB, di
Rumah Pak Soehardji.
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anak asuh, sehingga yayasan dapat bekerja secara efektif dan terus
berkesinambungan langkah kerjanya untuk mengupayakan tujuan ini. Apabila
solidaritas, guyub rukun, dan saling membantu antar pengurus dan orang tua anak
asuh tetap dipertahankan maka besar kemungkinan bahwa tujuan dan cita — cita
yang hendak dicapai, dapat terwujud.

4. Latent Pattern Maintence (Titik Jenuh)

Konsep ini menunjukkan bahwa anggota sistem sosial kapan saja bisa letih dan
jenuh ketika tunduk atau terlalu terikat dalam sistem sosial. Untuk itu semua
sistem sosial harus berjaga — jaga apabila anggota sistem sosial mengalami titik
jenuh atau tidak lagi terikat secara utuh pada sistem sosial tersebut. Tetapi selama
masa titik jenuh ini diharapkan komitmen para anggota sistem sosial agar tetap
utuh sehingga peran dan interaksi dalam sistem sosial dapat terus berjalan dengan
baik.

Terdapat mekanisme tertentu guna memperbarui, memelihara, memperbaiki,
dan memperkuat komitmen, serta membantu memulihkan motivasi anggota
ataupun pola — pola kultural yang menciptakan dan menopang motivasi dalam
sistem sosial tersebut, namun hal ini hanya dapat diketahui oleh masing — masing
sistem sesuai dengan titik jenuh yang dialami oleh anggota dalam sistem tersebut.

Anak asuh bisa jenuh dan letih kapanpun ketika mengikuti undangan,
walaupun pengurus menjaga mereka dengan baik, akan tetapi tetap saja di satu
titik pasti akan ada kejenuhan yang terjadi. Namun, Yayasan Yatim Piatu Al —
Musthofa memiliki semacam mekanisme ataupun kegiatan yang selalu rutin

dilakukan oleh yayasan setiap setahun sekali untuk memperbarui, memelihara,
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memperkuat komitmen serta membantu memulihkan motivasi anak asuh,
sehingga titik jenuh dan letih ini berkurang, kegiatan itu ialah rekreasi.

Kegiatan ini memiliki banyak manfaat untuk Yayasan Yatim Piatu Al —
Musthofa maupun anak asuh. Selain bertujuan untuk membahagiakan anak asuh
secara psikis dengan mengajak mereka bermain, bersenang — senang, serta
memberikan pelajaran tambahan yang edukatif kreatif namun tetap mengasyikkan,
kegiatan ini juga membantu memulihkan motivasi anak asuh secara fisik dengan
memberikan berbagai hadiah seperti doorprize, uang saku, dan uang saku
tambahan.

“Rekreasi itu sebagai bonus belajar anak — anak setiap tahun. Kalau anak —
anak rangking atau dapat prestasi, bisa dapat uang saku lebih, cara
membuktikannya dengan menunjukkan rapot dia ke saya kalau dia ranking
di kelas. Hal ini saya lakukan agar anak — anak termotivasi untuk juara dan
juga sekalian melatih kemandirian anak — anak, serta berani bersuara dan
tampil di depan umum.”'%®
Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa anak asuh mendapatkan
banyak hadiah melalui kegiatan ini, dan uang saku tambahan pun diberikan
sebagai bonus belajar untuk anak asuh serta untuk memotivasi mereka agar
bersemangat dan berprestasi di sekolah. Jadi, tidak hanya motivasi untuk
mengikuti kegiatan yayasan saja yang bertambah, tetapi juga motivasi untuk
ranking di sekolah pun bertambah, sehingga menjadi double bonus bagi anak asuh

untuk memulihkan motivasi dan semangat mereka dalam menjalani kehidupan

sehari — hari.

108 Wawancara dengan Ibu Mudjayanti (Bendahara Umum), pada tanggal 11 Juni 2020 Pukul
10.00 WIB, di Rumah Ibu Mudjayanti.
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kegiatan ini juga dapat membantu memulihkan motivasi Yayasan Yatim Piatu
Al — Musthofa, yang jenuh ketika selama setahun harus dihadapkan dengan
berbagai kegiatan seperti, undangan buka bersama, qurban, maupun sibuknya
mengurus anak asuh ataupun sibuknya bekerja, sehingga setelah mengikuti
kegiatan ini, mereka akan memiliki semangat baru untuk mengahadapi anak asuh
maupun untuk menjalani kehidupan sehari — hari. Manfaat lain dari kegiatan ini
yaitu memperkuat komitmen seluruh komponen yayasan untuk meningkatkan
kesejahteraan anak asuh, karena melalui kegiatan ini anak asuh, orang tua anak
asuh, organ yayasan, donatur, dan sukarelawan berkumpul, bersenang — senang
bersama dan bertemu kangen, sehingga komitmen dan rasa solidaritas akan
semakin tumbuh dan terus terjalin diantara mereka.

Parsons berpendapat, “hanya karena internalisasi nilai — nilai yang
melembagalah maka suatu integrasi perilaku motivasional murni dalam struktur
sosial itu terjadi, sehingga lapisan — lapisan motivasi yang lebih dalam menjadi
berguna bagi pemenuhan harapan — harapan peran,'” dengan kata lain melalui
nilai — nilai islam yang sangat menganjurkan umatnya untuk menyantuni anak
yatim lah yang mendorong organ yayasan, serta donatur untuk mendirikan
Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofa Walaupun, mereka bekerja tidak di gaji.
Karena bagi mereka kegembiraan dan keceriaan anak asuh lah yang menjadikan

mereka untuk terus berusaha dalam meningkatkan ksejahteraan anak asuh.

19 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: PT. Gramedia, 1986), 124.
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BABS
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Upaya yang dilakukan Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofa dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Anak Asuh.

Melalui pemenuhan kebutuhan hidup anak asuh khususnya dari segi
pendidikannya, seperti adanya uang SPP Setiap bulan pada tanggal 7. Uang
SPP yang dibagikan tersebut sesuai dengan tingkat sekolah anak asuh, lalu
ada pula sembako yang berisi kebutuhan pokok maupun perlengkapan
sekolah mereka, dan uang saku ketika ada kegiatan tertentu dan juga sebagai
bonus belajar bagi anak asuh. Itu dari segi fisiknya, sedangkan dari segi
psikisnya melalui kegiatan — kegiatan, seperti pengajian, istighosah, yasin
tahlil dan rekreasi. Rekreasi rutin diadakan oleh yayasan setiap setahun
sekali, dan biasanya diadakan di akhir tahun.

2. Faktor penghambat dan pendorong Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofa
dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anak Asuh.

Faktor penghambat ialah kurangnya donatur tetap yang selalu
berkesinambungan dalam membantu yayasan serta dapat memenuhi seluruh
kebutuhan yayasan setiap bulan. Itu kendala utamanya lalu terdapat kendala
lain yaitu anak asuh yang belum mempelajari keterampilan tertentu, karena
tidak bisa membagi waktu antara sekolah dan yayasan, dan pengurus yang
bekerja tanpa digaji. Untuk faktor pendorongnya ialah dukungan dari orang

tua anak asuh serta komitmen untuk membahagiakan anak asuh.
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B. Saran
1. Bagi Yayasan Yatim Piatu Al — Musthofa

Sebaiknya pihak yayasan harus pandai — pandai membuat terobosan
baru apabila ingin mendapatkan donatur yang lebih banyak, sehingga
kebutuhan anak asuh dapat lebih tercukupi. Terobosan tersebut dapat berupa
brosur — brosur yang tidak membutuhkan banyak biaya tetapi tepat sasaran,
seperti selebaran yang di sebar disekolah, perusahaan dan lembaga sosial.
Selain itu juga pihak yayasan agar selalu update di media sosial, sehingga
orang lain akan mengetahui informasi terbaru mengenai kegiatan yang
dilakukan yayasan, dan mereka akan tertarik untuk bergabung dengan
yayasan.
2. Bagi Orang Tua Anak Asuh

Sebaiknya orang tua anak asuh agar tidak sepenuhnya menggantungkan
kesejahteraan anak kepada yayasan. Karena yayasan juga mempunyai kendala
dan hambatan dalam memenuhi semua kebutuhan anak asuh, akan tetapi
antara yayasan dan orang tua anak asuh hendaknya harus seimbang dalam
pemenuhan kesejahteraan, sehingga tidak memberatkan pihak yayasan.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya

Agar lebih mengutamakan kesejahteraan anak asuh dengan mencari
banyak data yang belum bisa diperoleh oleh peneliti ketika masa pandemi
terjadi, dengan mengikuti kegiatan — kegiatan anak asuh secara, terutama saat
anak asuh mengikuti kegiatan rekreasi, karena melalui kegiatan itu kita bisa

melihat keakraban antara organ yayasan, donatur, dan anak asuh.
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